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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K

Nomor:158 Tahun1987—Nomor:0543 b/u/1987

1. Konsonan
No Arab Latin No Arab Latin
1 f Tidak dilambangkan 16 b
2 < B 17 b
3 & T 18 3 ‘
4 < S 19 & G
5 z J 20 ¥ F
6 C H 21 a Q
7 ¢ Kh 22 d K
8 3 D 23 J L
9 3 7 24 . M
10 J R 25 O N
11 J Z 26 3 W
12 o 9 27 > H
13 o Sy 28 s ’
14 ua S 29 ¢ Y
15 Ul D




2. Vokal
Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat,
transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin
Fathah A
Kasrah I
Dammah U

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf
xS Fatfah dan ya Ai
95 Fathah dan wau Au
Contoh:
oS kaifa
Jsa: haula

Xi




3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf ,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan tanda
s N Fat/ah dan alif atau ya A
e Kasrah dan ya I
s Dammah dan wau U
Contoh:
J& :gala
w0 rama
32 gila

3% : vaqiilu

4. Ta Marbutah (3)

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua.

a.

Ta marbutah (3) hidup

Ta marbutah (3) yang hidup atau mendapat harkat fatfah, kasrah dan
dammabh, transliterasinya adalah t.

Ta marbutah (3) mati

Ta marbutah (3) yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah h.

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (3) diikuti oleh kata

yang menggunakan kata sandang al, serta
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bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah (¢) itu ditransliterasikan

dengan h.
Contoh:
ki 43 : raudah al-affal/ raudatul agfal
55 535 Al : al-Madinah al-Munawwarah/
al-Madinatul Munawwarah

ik - 7aljah

Catatan:

Modifikasi

1.  Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa transliterasi,
seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkan nama-nama lainnya ditulis sesuai
kaidah penerjemahan. Contoh: Hamad Ibn Sulaiman.

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, seperti
Mesir, bukan Misr ; Beirut, bukan Bayrut ; dan sebagainya.

Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa Indonesia

tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf.
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ABSTRAK

Nama . Indah Sriwidyastuti
NIM : 140603103
Fakultas/Program Studi : Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam/

Perbankan Syarriah

Judul : Analisis  Faktor-Faktor yang  Mempengaruhi
Keputusan Dosen UIN Ar-Raniry Menabung Pada
Bank Syariah

Tebal Skripsi : 94 Halaman

Pembimbing | . Dr. Israk Ahmadsyah, B.Ec., M.Ec., M.Sc

Pembimbing Il . Jalilah, S.HI., M.Ag

Penelitian ini bertujuanuntuk mengetahui pengaruh variabel produk, fasilitas
layanan, promosi, motivasi, dan keyakinan/religiusitas terhadap keputusan
nasabah menabung pada bank syariah. Metode penelitian kuantitatif dengan
sampel sebanyak 83 responden yaitu dosen-dosen UIN Ar-Ranirydengan
menggunakan teknik probability sampling. Metodologi yang digunakan adalah
analisis regresi linier berganda, uji t parsial dan uji F simultan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa variabel produk, promosi, dan motivasi secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap keputusan nasabah menabung pada bank syariah,
sedangkan variabel fasilitas layanan dan keyakinan/religiusitas secara parsial tidak
berpengaruh signifikan terhadap keputusan nasabah menabung pada bank syariah.
Produk, fasilitas layanan, promosi, motivasi dan keyakinan/religiusitas secara

simultan berpengaruh signifikan terhadap keputusan nasabah.

Kata Kunci:Produk, Fasilitas Layanan, Promosi, Motivasi,
Keyakinan/Religiusitas, Keputusan Menjadi Nasabah, Bank Syariah
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Lembaga perbankan mempunyai peranan yang sangat penting dan
strategis untuk meningkatkan pertumbuhan perekonomian. Ini disebabkan karena
salah satu tolak ukur kemajuan suatu negara adalah dilihat dari kemajuan
perekonomiannya (Yentiz, 2015 : 1). Dalam pasal 1 undang-undang nomor 21
tahun 2008 disebutkan bahwa bank adalah badan usaha yang menghimpun dana
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat
dalam bentuk kredit atau bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup
rakyat banyak (lranti, 2017).

Bank terbagi ke pada dua jenis yaitu bank konvensional dan bank
syariah. Bank konvensional adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya
secara konvensional sedangkan bank syariah merupakan sebuah lembaga
keuangan yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip-prinsip
syariah (Usanti dan Shomat, 2016 : 2-3). Di mana dalam menjalankan
operasionalnya bank menyediakan berbagai macam produk, salah satunya yaitu
produk pendanaan. Produk pendanaan bank syariah mempunyai empat jenis yang
berbeda, dapat di lihat pada tabel 1.1 tentang produk pendanaan bank syariah.

Tabel 1.1
Bentuk Produk Pendanaan Bank Syariah
Giro Tabungan Deposit/Investasi Obligasi/Sukuk
Wadiah Wadiah Mudharabah Mudharabah
Qard Qard ljarah
Mudharabah

Sumber: (Ascarya, 2015:113)
Dari berbagai jenis produk pendanaan yang ada di perbankan syariah,

salah satunya adalah produk pendanaan dalam bentuk tabungan. Tabungan
menurut KBBI adalah simpanan pihak ketiga yang penarikannya hanya dapat
dilakukan dengan syarat tertentu yang disepakati, dan tidak dapat ditarik dengan

cek atau bilyet giro atau alat lain yang dapat dipersamakan dengan itu. Tabungan



wadigh (jasa penitipan), adalah jasa penitipan dana dimana penitip dapat
mengambil dana tersebut sewaktu-waktu. Terkait sistem wadiah bank tidak
berkewajiban, namun diperbolehkan, untuk memberikan bonus kepada nasabah.

Tabungan gardh adalah ketika bank dianggap sebagai penerima pinjaman
tanpa bunga dari nasabah deposan sebagai pemilik modal. Bank dapat
memanfaatkan dana pinjaman dari nasabah deposan untuk apa saja, termasuk
untuk kegiatan produktif mencari keuntungan. Salah satu bentuk aplikasi gardh
dalam perbankan syariah adalah pemberian dana, yaitu seperti tabungan
haji/umrah, tabungan pendidikan, dan tabungan perencanaan. Sedangkan
tabungan mudarabah merupakan akad antara pemilik modal (sahibul mal) dalam
hal ini yaitu pihak bank yang menyerahkan dana kepada pengelola modal
(mudarib) dalam hal ini adalah pihak nasabah, dengan syarat bahwa keuntungan
yang diperoleh dibagi dua belah pihak sesuai dengan kesepakatan yang telah
dibuat (disepakati) (Ascary, 2015 :115-117).

Adapun perkembangan produk tabungan di perbankan syariah dapat
dilihat pada tabel 1.2 Statistik DPK perbankan syariah dari tahun 2012 sampai
tahun 2017. Sedangkan perkembangan produk tabungan perbankan konvensional
dapat dilihat pada tabel 1.3 Statistik DPK perbankan konvensional dari tahun
2012 sampai tahun 2016.

Tabel 1.2

Statistik DPK Perbankan Syariah
DPK-Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah

Provinsi Aceh Periode Desember (Dalam Miliar Rupiah)

Indikator 2012 2013 2014 2015 2016 2017

Total 2.103 2.676 3.429 4.245 16.246 20.581

Sumber: (OJK, statistik DPK- Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah Provinsi

Aceh Periode Desember).



Tabel 1.3
Statistik DPK Perbankan Konvensional

Komposisi DPK BPR Konvensional Provinsi Aceh

Periode Desember

Indikator 2012 2013 2014 2015 2016

Deposito 30,803,913 43,904,120 48,838,765 71,974,514 78,620,808
Tabungan 30,348,464 36,401,076 36,059,062 39,563,052 46,992,354
Total DPK 61,152,377 80,305,196 84,897,827 | 111,537,566 | 125,613,162

Sumber: (BI, Komposisi DPK BPR Konvensional Provinsi Aceh Periode Desember)

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa jumlah total DPK bank
konvensional lebih besar dibandingkan dengan jumlah total DPK bank syariah, ini
membuktikan bahwa market share bank syariah masih sangat rendah jika
dibanding kandengan market share bank konvensional. Gubernur bank Indonesia
Perry Warjiyo dalam acara Shari’a Economic Festifal 2018 menyebutkan bahwa
market  sharebank  syariah  saat ini  berada

pada posisi 8%

(www.cnbcindonesi.com). Meskipun mayoritas penduduk Indonesia beragama

Islam, tetapi pengembangan market share bank syariah berjalan lambat dan belum
berkembang sebagaimana halnya bank konvensional.

Begitupun halnya di wilayah Aceh 99% penduduknya beragama Islam
dari total jumlah penduduk yang kurang lebih 4.494.410 juta jiwa (dari data
sensus penduduk terakhir tahun 2010). Dan apabila dilihat dari jumlah total DPK
bank yariah (tabel 1.2) hanya sebesar 14% mayoritas penduduk Islam yang ada di
Aceh menabung pada bank syariah, dibandingkan dengan jumlah total DPK bank
konvensional (tabel 1.3) sebesar 85%. (hasil olah data total DPK bank syariah
atau DPK bank konvensional dibagi dengan keseluruhan total DPK dikali 100).
Dari jumlah data di atas ternyata masih sedikit minat masyarakat untuk menabung
pada bank syariah. Untuk meningkatkan pangsa pasar perbankan syariah maka
yang terpenting adalah demand masyarakat terhadap perbankan syariah itu
sendiri, olen karena itu perlu adanya penelitian terkait perilaku masyarakat

terhadap perbankan syariah.
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Dari sumber data yang diperoleh bahwa seluruh dosen UIN Ar-Raniry
mempunyai tabungan pada bank syariah. Terdapat alasan-alasan tertentu atau
faktor-faktor tertentu yang mempengaruhi mereka untuk mengambil keputusan
dalam menetapkan pilihan pada bank syariah, baik faktor yang berasal dari luar
diri konsumen (faktor eksternal) maupun dari dalam diri konsumen (faktor
internal). Faktor bauran pemasaran merupakan faktor ekternal yang meliputi
elemen Product (produk), Price (harga), Place (tempat), Promotion (promosi),
People (orang-orang), Phisycal evidence (bukti fisik), dan Processes (proses).
Sedangkan faktor internal yang mempengaruhi keputusan konsumen adalah faktor
psikologis konsumen yang terdiri dari motivasi, persepsi, pembelajaran,
keyakinan dan sikap. Pemahamam tentang perilaku konsumen adalah problem
mendasar ketika akan menentukan strategi bauran pemasarannya.

Dengan mengenal konsumen, maka akan dipahami Kkarateristik
bagaimana seseorang membuat keputusannya dan berbagai faktor yang
mempengaruhi perilaku mereka dalam mengambil keputusan atas penggunaan
suatu barang atau jasa. Perilaku konsumen adalah proses yang dilalui oleh
seseorang dalam mengenali, mencari, mengevaluasi, membeli dan bertindak pasca
konsumsi  produk/jasa mapun ide yang diharapkan dapat memenuhi
kebutuhannya.

UIN Ar-Raniry merupakan salah satu universitas Islam yang berada di
Aceh yang pengajarannya mentitik beratkan pada nilai-nilai moral yang
berdasarkan pada ajaran-ajaran Islam. Pada tahun 2014 UIN Ar-Raniry telah
diresmikan menjadi universitas yang sebelumnya adalah Institut atau IAIN
(Institut Agama Islam Negeri).

Sebagaimana telah diketahui bahwa dosen-dosen pengajar di UIN Ar-
Raniry merupakan tenaga pengajar yang mengajarkan lebih mendalam mengenai
hukum-hukum Islam, serta penerapan syariat Islam yang bersifat teoritis maupun
praktik. Hal tersebut akan menjadi tolak ukur bagi mahasiswa dan bahkan
masyarakat umum lainnya mengenai bank syariah, yang notabennya merupakan

bank Islam. Maka dari itu peneliti tertarik untuk meneliti terkait faktor-faktor



yang mempengaruhi keputusan dosen UIN Ar-Raniry menabung pada bank
syariah.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah
1. Apakah faktor produk, fasilitas pelayanan, promosi, motivasi dan
keyakinan mempengaruhi keputusan dosen UIN Ar-Raniry menabung
pada bank syariah?
2. Apakah faktor produk, fasilitas pelayanan, promosi, motivasi dan
keyakinan secara bersama-sama mempengaruhi keputusan dosen UIN

Ar-Raniry menabung pada bank syariah?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rmusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui apakah faktor produk, fasilitas pelayanan, promosi,
motivasi dan keyakinan mempengaruhi keputusan dosen UIN Ar-raniry
menabung pada bank syariah.

2. Untuk mengetahuiapakah faktor produk fasilitas pelayanan, promosi,
motivasi dan keyakinan secara bersama-sama mempengaruhi keputusan

dosen UIN Ar-Raniry menabung pada bank syariah.

1.4 Manfaat Penelitian
Secara umum penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua
pihak terkait gambaran faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan nasabah
menabung di perbankan syariah. Secara khusus manfaat penelitian ini adalah :
1. Akademisi
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi khazanah pengetahuan terkait
perbankan syariah, serta dapat menjadi bahan referensi bagi penelitian

selanjutnya.



2. Peneliti
Bagi penulis adanya penelitian ini yaitu sebagai syarat untuk
mendapatkan gelar sarjana pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
Universitas Islam Negri Ar-Raniry Banda Aceh. Selain itu guna
menambah pengetahuan dan pengalaman penulis agar dapat
mengembangkan ilmu yang diperoleh selama mengikuti perkuliahan.

3. Praktisi
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan atau saran bagi
perbankan syariah dalam mengatur strategi pemasaran guna untuk
meningkatkan produk-produk yang ditawarkan.

1.5 Sistematika Penulisan

Agar dapat mempermudah penelitian ini, penyusunan menyajikan
sistematika pembahasan yang terdiri dari lima bab di mana setiap bab terdiri dari
sub-sub bab, yaitu:

Bab satu pendahuluan, bab ini mencakup tentang pendahuluan untuk
mengantar skripsi secara keseluruhan. Bab ini terdiri dari enam sub bab, yaitu
latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, serta sistematika penulisan.

Bab dua vyaitu berisi tentang teori-teori yang berkenaan dalam
pelaksanaan penelitian ini. Bab ini juga menguraikan hasil penelitian-penelitian
terdahulu yang berhubungan pada penelitian yang akan dilakukan. Selanjutnya
berisi kerangka berfikir.

Bab tiga metode penelitian, bab ini berisi tentang pendekatan penelitian,
waktu dan tempat penelitian, subjek dan objek penelitian, populasi dan sample
penelitian, data dan sumber data, variabel penelitian, teknik pengumpulan data
dan metode analisis data.

Bab empat hasil penelitian dan pembahasan, pada bab ini, penyusun akan
membahas tetang deskripsi dan analisis data. Deskripsi terdiri dari hasil
penyebaran kuesioner, karakteristik responden, dan frekuensi minat menabung,

fasilitas pelayanan, promosi, keyakinan/religiusitas, produk dan lokasi. Dan



metode penelitian yang terdiri dari pengujian pertaman adalah uji validitas dan
reabilitas kuisioner, yang kedua adalah uji asumsi klasik, yang ketiga uji regresi
berganda dan yang ke empat adalah uji hipotesis.

Bab lima penutup, dalam bab ini yaitu akan dipaparkan kesimpulan dan

saran dari hasil analisis data yang berkaitan dengan penelitian.



BAB I1
LANDASAN TEORI DAN KAJIAN TERDAHULU

2.1 Perilaku Konsumen

Perilaku adalah respon individu terhadap suatu stimulus atau suatu
tindakan yang dapat diamati dan mempunyai frekuensi spesifik, durasi dan tujuan
baik disadari maupun tidak. Perilaku merupakan kumpulan berbagai faktor yang
saling berinteraksi. Tanpa disadari interaksi tersebut sangat kompleks sehingga
kita kadang-kadang tidak sempat memikirkan penyebab seseorang menerapkan
perilaku tertentu (Wawan dan Dewi, 2011:48).

Menurut Abidin, dkk (2017:215) perilaku konsumen adalah studi tentang
bagaimana konsumen mencari informasi, mempertimbangkan, membuat
keputusan. alokasi sumberdaya yang dimiliki untuk memilih, menggunakan,
menghentikan penggunaan barang/jasa untuk memuaskan kebutuhanya. Dengan
demikian, perilaku konsumen yaitu mengenai tentang what barang/jasa yang
dibeli, why dibeli, where mereka membeli, how ofter frekuensi pembelian, dan
how mereka menggunakan atau menghentikan penggunaannya dan why
menggunakannya.Adapun menurut Engel, dkk (1994) dalam Umar (2004: 49-50)
mengatakan bahwa perilaku konsumen yang didefinisikan sebagai suatu tindakan
yang langsung dalam mendapatkan, mengkonsumsi serta menghabiskan produk
dan jasa, termasuk proses keputusan yang mendahului dan penyusuli tindakan
tersebut.

Setiadi (2003: 2-3) mengatakan bahwa perilaku konsumen merupakan
interaksi dinamis antara afeksi dan kognisi, perilaku dan lingkungannya dimana
manusia melakukan kegiatan pertukaran dalam hidup mereka. Dari definisi
tersebut terdapat ide penting, yaitu (1) perilaku konsumen adalah dinamis, berarti
bahwa perilaku seorang konsumen, grup konsumen, atau masyarakat luas selalu
berubah dan bergerak sepanjang waktu; (2) hal tersebut melibatkan interaksi
afeksi dan kognisi, perilaku dan kejadian sekitar; (3) hal tersebut melibatkan
pertukaran, yaitu pertukaran diantara individu. Selain itu Rangkuti (2009) juga

mendefinisikan perilaku konsumen sebagai perilaku yang ditunjukan oleh



konsumen untuk mencari, membeli, menggunakan, mengevaluasi, dan
menghabiskan barang serta jasa yang mereka harapkan dapat memuaskan
kebutuhannya.

Dari beberapa definisi mengenai perilaku konsumen di atas dapat
disimpulkan bahwa perilaku konsumen adalah suatu tindakan di mana seorang
konsumen mengambil keputusan terhadap pelaksanaan pembelian yang

melibatkan proses evaluasi dalam menggunakan suatu barang dan jasa.

2.2 Tahap-Tahap Dalam Proses Pengambilan Keputusan

Proses pengambilan keputusan untuk melakukan pembelian, menunjukan
peta perkiraan konsumen yang pemasar dan menejer bisa gunakan untuk
membantu memberi arah bauran produk, komunikasi, dan strategi penjualan.
Proses pengambilan keputusan konsumen meliputi 7 tahap yaitu: (Rangkuti,
2013:74-77)

Mengenali Pencarian Evaluasi Keputusan
Kebutuhan Informasi Alternatif Membeli
Pelepasan Evaluasi S_etelah Pemakaian J’
Pemakaian

Gambar 2.1 Proses Pembelian
Sumber: Rangkuti (2013:74-77)

Secara perinci tahap-tahap tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:
a. Pengenalan Kebutuhan
Titik awal dari semua keputusan pembelian adalah kebutuhan pelanggan
(masalah). Pengenalan kebutuhan terjadi pada saat perasaan individu
merasakan perbedaan antara apa yang dia terima dengan kenyataan yang
dialami. Konsumen membeli karena mereka yakin bahwa kemampuan
dari produk tersebut dapat menyelesaikan masalah mereka, produk
tersebut lebih berharga dari biaya yang telah dikeluarkan konsumen.
Sangat penting bagi pemasar untuk mengetahui kebutuhan konsumen,
dengan mengetahui hal tersebut akan memberikan ide yang lebih baik
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untuk menjaring produk, baik dengan produk baru atau perbaikan produk
yang sudah ada.

Pencarian Informasi

Apabila pengenalan kebutuhan telah terjadi, konsumen akan mulai
mencari informasi dan solusi untuk memuaskan kebutuhan mereka yang
belum terpenuhi. Pencarian bisa secara internal, mengingat kembali
pengetahuan dari dalam memori, atau mungkin kecendrungan genetik,
atau pencarian eksternal mengumpulkan informasidari kawan sebaya,
keluarga dan lingkungan pasar.

Evaluasi Alternatif

Konsumen membandingkan apa yang mereka ketahui tentang perbedaan
atara produk dan merek dengan apa yang menurut mereka hal yang
paling penting dalam memulai untuk mempersempit wilayah pencarian
alternatif sebelum akhirnya mereka membeli salah satu dari alternatif
tersebut.

Pembelian

Setelah memutuskan apakah membeli atau tidak, konsumen melewati dua
fase yang pertama dari proses pengambilan keputusan sesuai rencananya
untuk membeli suatu produk tertentu. Tetapi konsumen  terkadang
membeli sesuatu berbeda dengan apa yang diniatkan sebelumnya.
Konsumen mungkin telah memilih suatu toko, tetapi bisa berubah karena
promosi penjualan dari pesaing misalnya oleh sales promoting girl. Oleh
karena itu manajer yang baik harus dapat mengatur semua atribut dan
image yang dapat mempengaruhi konsumen.

Pemakaian

Setelah terjadi pembelian, konsumen telah memiliki produk, konsumsi
dapat terjadi pada saat konsumen menggunakan produk. Bagaimana
konsumen menggunakan produk menunjukan kepuasan mereka terhadap
keputusannya tersebut, dan apakah mereka akan membeli produk yang

sama dimasa yang akan datang.
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f.  Evaluasi Setelah Pembelian
Setelah pemakaian, langkah selanjutnya adalah evaluasi setelah
pembelian. Dalam proses ini konsumen merasa puas atau tidak puas
terhadap produk yang telah dikonsumsinya. Kepuasan terjadi saat
harapan konsumen sesuai dengan kinerja aktualnya, tetapi pada saat
kinerja aktualnya tidak sesuai dengan harapan, maka telah terjadi
ketidakpuasan. Hal yang terpenting dalam kepuasan adalah konsumsi,
sebuah produk mungkin memang bagus, tetapi bila konsumen tidak
menggunakannya dengan benar, ketidakpuasan sangat mungkin terjadi.
Beberapa peneliti menunjukan bahwakejujuran konsumen dalam
mengevaluasi alteratif berpengaruh terhadap perilaku saat ini dan masa
yang akan datang.

g. Pelepasan
Pelepasan adalah tahap terakhir pada proses ini. Konsumen memiliki
beberapa pilihan untuk tahap ini seperti membuang, mendaur ulang, atau
menjual kembali. Pada situasi ini, daur ulang dan lingkungan memegang

peran dalam mempengaruhi cara konsumen untuk melepaska produknya.

Tjibtono dan Diana (2016:60) juga berpendapat bahwa dalam proses
keputusan pembelian dapat dikategorikan secara garis besar ke dalam tiga tahap
utama yaitu pra-pembelian, konsumsi, dan evaluasi purna beli. Tahap pra-
pembelian mencakup semua aktifitas konsumen yang terjadi sebelum terjadinya
transaksi pembelian dan pemakaian produk. Tahap ini meliputi tiga proses, yakni
identifikasi kebutuhan, pencarian informasi dan evaluasi alternatif. Tahap
konsumsi merupakan tahap proses keputusan konsumen dimana konsumen
membeli dan menggunakan produk atau jasa. Sedangkan evaluasi purnabeli
adalah tahap proses pembuatan keputusan konsumen sewaktu konsumen
menentukan apakah ia telah membuat keputusan pembelian yang tepat.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa sebelum seorang
konsumen memutuskan untuk melakukan pembelian, konsumen akan melalui

beberapa proses atau tahapan dalam pengambilan keputusan yaitu pengenalan
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kebutuhan atau masalah, pencarian infromasi, evaluasi alternatif, pembelian.
Pengambilan keputusan tidak hanya berhenti setelah konsumen melakukan
pembelian terhadap produk tersebut tetapi juga dilihat perilaku pasca pembelian,
saat konsumen mengkonsumsi suatu produk, apakah konsumen akan berakhir
dengan puas atau kurang puas terhadap pemakaian produk pasca pembelian
tersebut dan hal tersebut akan berpengaruh terhadap perilaku konsumen dimasa

yang akan datang.

2.3 Faktor-Faktor Pengambilan Keputusan

Menurut Dwiastuti (2017: 88) pada dasarnya pengambilan keputusan
konsumen untuk membeli suatu produk sangat subyektif dan dipengaruhi oleh
berbagai faktor, baik yang berasal dari luar diri konsumen (eksternal) maupun dari
dalam diri konsumen (internal). Kondisi psikologis konsumen merupakan faktor
internal yang terdiri dari motivasi, persepsi, pembelajaran, keyakinan dan sikap,
serta kepribadian konsumen. Sedangkan faktor lainnya dikategorikan sebagai
faktor eksternal.

Sedangkan menurut Hanik dan Handayani (2014:190-191) keputusan
nasabah dalam memilih perbankan syariah dapat dipengaruhi oleh faktor eksternal
maupun internal. Faktor eksternal meliputi bauran pemasaran (7P) terdiri dari
elemen Product (produk), Price (harga), Place (tempat), Promotion (promosi),
People (orang-orang), Phisycal evidence (bukti fisik), dan Processes (proses).
sedangkan faktor internal dipengaruhi oleh faktor psikologis meliputi motivasi,

persepsi, pembelajaran, serta keyakinan dan sikap.

2.3.1 Faktor Internal
Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri konsumen,
dalam pengambilan keputusan, konsumen dipengaruhi oleh faktor psikologis yang
mencakup motivasi, persepsi, pembelajaran, serta keyakinan dan sikap.
a. Motivasi
Motivasi menurut American Encyclopedia adalah kecendrungan

(suatu sifat yang merupakan pokok pertentangan) dalam diri seseorang
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yang membangkitkan topangan dan tindakan. Motivasi meliputi faktor
biologis dan emosional yang hanya dapat diduga dari pengamatan tingkah
laku manusia. Menurut Edwin B. Flippo motivasi adalah suatu keahlian,
dalam mengarahkan pegawai dan organisasi agar mau bekerja secara
berhasil, sehingga keinginan para pegawai dan tujuan organisasi sekaligus
tercapai.Jadi, secara keseluruhan motivasi dapat diartikan sebagai pemberi
daya penggerak yang menciptakan kegairahan seseorang agar mereka mau
bekerja sama, bekerja efektif, dan terintregasi dangan segala upayanya
untuk mencapai kepuasan (Setiadi, 2003:25-26).

Teori-teori  motivasi; yang pertama teori motivasi Freud,
mengasumsikan bahwa kekuatan psikologis yang sebenarnya membentuk
perilaku manusia sebagian besar bersifat dibawah sadar. Freud melihat
bahwa seseorang akan menekan berbagai keinginan, seiring dengan proses
pertumbuhannya dan proses penerimaan sosial. Keinginan ini tidak pernah
berhasil dihilangkan atau dikendalikan secara sempurna, dan biasanya
muncul kembali dalam bentuk mimpi, salah bicara dan perilaku neurotis.
Kemudian teori motivasi Maslow, menjelaskan kenapa seseorang didorong
oleh kebutuhan tertentu pada saat-saat tertentu. Mengapa seseorang
menggunakan waktu dan energi yang besar untuk keamanan pribadi,
sedangkan orang lain menggunkan waktu dan energi yang besar untuk
mengejar harga diri? Jawabannya adalah bahwa kebutuhan manusia
tersusun dalam suatu hierarki, dan kebuthan yang paling mendesak hingga
yang kurang mendesak. Kemudian teori yang terakihr adalah teori
motivasi Herzberg, mengembangkan “teori motivasi dua faktor” yang
membedakan antara faktor yang menyebabkan ketidak puasan dan faktor
yang menyebabkan kepuasan. Teori ini memiliki dua implikasi. Pertama,
penjual haruslah menghindari faktor-faktor yang menimbulkan
ketidakpuasan, seperti buku pedoman penggunaan komputer yang buruk
atau kebijaksanaan pelayanan yang kurang baik. Kedua, produsen haruslah
mengidentifikasi  faktor-faktor yang menimbulkan kepuasan atau

motivator-motivator utama dari pembelian di pasar komputer dan
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memastikan hal-hal ini tersedia. Faktor-faktor yang memuaskan ini akan
membuat perbedaan utama antara merek komputer yang dibeli oleh
pelanggan (Setiadi,2003:12).

. Kepercayaan/Regiusitas

Religiusitas menurut Glock and Stark dalam Wulf (1997)
mengatakan bahwa religi memiliki lima dimensi yang menjadikan
religiusitas seseorang dapat diukur, yaitu dimensi kepercayaan, praktek
ritual, pengalaman, pengetahuan dan konsekuensi. Di dalam teorinya,
Glock dan Stark juga mengatakan bahwa jika seseorang sungguh-
sungguh mengamalkan nilai-nilai agama yang dianutnya semestinya
akan memiliki dorongan lebih untuk menjauhkan diri dari hal-hal
negatif yang dilarang oleh agamanya dibandingkan mereka yang tidak
mengamalkan nilai-nilai agamanya. Jadi, seseorang yang memiliki nilai
religiusitas yang tinggi, memiliki ketahanan yang baik dalam menghadapi
setiap perubahan lingkungan.

Dimensi religiusitas mempengaruhi persepsi seseorang dalam
menghadapi perubahan lingkungan. Bersamaan dengan meningkatnya
berbagai perubahan lingkungan dan masalah teknologi layanan perbankan
yang semakin meningkat maka pengenalan dan  pendalaman
religiusitas  juga perlu ditingkatkan, karena religiusitas yang tinggi
menurut Fromm dalam Wulf (1997) dapat menurunkan kecenderungan
seseorang menggunakan pola pikir dan persepsi negatif terhadap
setiap perubahan yang terjadi, bahkan dengan religiusitas yang tinggi
juga dapat meningkatkan keyakinan seseorang karena dengan persepsi,
dan keyakinan yang kuat adalah implementasi dari nilai ajaran agama yang
melekat pada setiap orang.

Menurut Nashori (1997) Individu yang religius selalu mencoba
patuh terhadap ajaran-ajaran agamanya. Mereka berusaha mempelajari
pengetahuan agama, meyakini doktrin-doktrin agama, menjalankan ritual
agama, beramal dan selanjutnya merasakan pengalaman-pengalaman

beragama. Menurut Bukhori (2006), aspek religiusitas yang diajarkan
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dalam Islam akan mampu memberikan pengaruh  positif  dalam
membangun suatu persepsi terhadap lingkungannya. Jika penigkatan
religiusitas tersebut dibangun lebih kuat dan melakukan amalan sesuai
dengan pedoman yang disampaikan oleh Allah, serta dengan
mengindahkan perintah dan menjauhi larangannya, maka religiusitas
yang tinggi akan membangun persepsi kuat terhadap setiap masalah
yang dihadapi (Rum, 2015).

Adapun dalam penelitian ini_peneliti hanya menggunakan faktor
motivasi dan faktor kepercayaan/religiusitas untuk mengukur tingkat
penagaruh pengabilan keputusan konsumen dalam menggunakan barang

dan jasa.

2.3.2 Faktor Eksternal
Faktor eksternal adalah faktor yang dipegaruhi dari luar diri konsumen,
dimana faktor tersebut meliputi bauran pemasaran (7P) yaitu Product (produk),
Price (harga), Place (tempat), Promotion (promosi), People (orang-orang),
Phisycal evidence (bukti fisik), dan Processes (proses). Adapun dalam penelitian
ini peneliti tidak menggunakan semua faktor untuk dijadikan ukuran pengambilan
keputusan konsumen, mengingat waktu penelitian yang terbatas maka hanya
faktor Product (produk), Promotion (promosi) dan Phisycal evidence (bukti fisik)
yang dijadikan faktor dalam mempengaruhi keputusan konsumen.
a. Product (Produk)

Pada prinsipnya, produk merupakan segala sesuatu yang diterima
konsumen dalam proses pertukaran dengan produsen, berupa manfaat
pokok; produk fisik dan kemasannya; serta elemen-elemen tambahan yang
menyertainya (Tjiptono, 2016:176).

Produk secara umum diartikan sebagai sesuatu yang dapat memenubhi
kebutuhan dan keinginan pelanggan. Artinya apapun wujudnya selama itu
dapat memenuhi keinginan pelanggan dan kebutuhan, kita katakan sebagai
produk. Philip Kotler mendefinisikan produk sebagai sesuatu yang dapat

ditawarkan kepasar untuk mendapatkan perhatian untuk dibeli, untuk
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digunakan atau dikonsumsi yang dapat memenuhi keinginan dan
kebutuhan (Kasmir, 2000:186).

Menurut Suryani (2017:28) produk adalah segala sesuatu yang
ditawarkan oleh bank kepada nasabah, produk perbankan dapat berupa
produk simpanan, produk kredit/pembiayaan, dan jasa perbankan lainnya.
Kualitas produk dapat dilihat dari kebaruan produk, keunggulan manfaat
produk yang ditawarkan, kekuatan nama/merek, mutu layanan yang
menyertai produk.

Produk-produk bank syariah mencakup wadi’ah (Simpanan),
pembiayaan dengan bagi hasil (musyarakah, mudharabah, muza’arah,
danmusagah), bai’'murabahah, bai’as-salam, - bai’istihna’, ijarah
(leasing),wakalah  (amanat),kafalah ~ (garansi), hawalah  (anjak
piutang/factoring), dan rahn (gadai) (Kasmir, 2008).

. Promotion (Promosi)

Promosi adalah semua jenis kegiatan pemasaran yang diajukan untuk
mendorong permintaan konsumen atas produk yang ditawarkan produsen
atau penjual. Tujuan promosi yaitu memodifikasi tingkah laku konsumen,
memberitahukan atau menginformasikan produk kepada konsumen,
membujuk dan memotivasi konsumen agar mau membeli produk yang
ditawarkan, dan mengingatkan konsumen tentang produk agar tidak
beralih keproduk lain (Sangadji dan Sopian, 2013:18).

Adapun kegiatan promosi dapat dilakukan dengan beberapa cara
yang disebut dengan bauran promosi adalah unsur dalam bauran
pemasaran perusahaan yang didayagunakan untuk memberitahukan,
membujuk, dan mengingatkan tentang produk perusahaan (Sunyoto, 2014:
156). Berikut ini bauran promosi menurut beberapa pendapat para ahli
yaitu :

Menurut Rianto (2012: 170-185) secara garis besar ada empat
macam sarana promosi yang dapat digunakan oleh perbankan yaitu:

a)  Periklanan, iklan adalah sarana promosi yang digunakan oleh

perusahaan dalam hal ini bank menginformasikan segala sesuatu



b)

d)
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produk yang dihasilkan perusahaan tersebut. Informasi yang
diberikan adalah nama produk, manfaat produk, harga produk, serta
keuntungan-keuntungan produk dibandingkan produk sejenis yang
ditawarkan oleh pesaing. Tujuan promosi lewat iklan adalah
berusaha untuk menarik dan mempengaruhi nasabah lama serta
calon nasabahnya.

Promosi penjualan, tujuan promosi penjualan adalah untuk
meningkatkan penjualan atau untuk meningkatkan jumlah nasabah.
Promosi penjualan dilakukan untuk menarik nasabah untuk segera
membeli setiap produk atau jasa yang ditawarkan. Promosi penjualan
dapat dilakukan melalui pemberian diskon, kontes, kupon atau
sampel produk.

Penjualan pribadi, penjualan pribadi merupakan cara yang paling
efektif untuk memberikan informasi kepada konsumen, menanamkan
pilihan pembeli, keyakinan pembeli dan tindakan pembeli pada
tingkat tertentu dalam proses pembelian. Dalam dunia perbankan,
penjualan pribadi secara umum dilakukan oleh seluruh pegawai
bank, mulai dari cleaning service, satpam, sampai dengan pejabat
bank. Secara khusus kegiatan personal selling dapat diwakili oleh
account officer atau financial advisor.

Publisitas, promosi yang terakhir adalah publisitas, dimana kegiatan
promosi untuk memancing nasabah melalui kegiatan seperti
pameran, pembukaan stan promosi di pusat perbelanjaan,
sponsorship kegiatan, program Corporate Social Responsibility
(CSR), mendukung atau berperan serta dalam kegiatan amal seperti
penggalangan dana untuk para korban bencana alam serta kegiatan
lainnya. Tujuan dari kegiatan ini adalah agar nasabah dapat
mengenal bank lebih dekat dengan ikut kegiatan tersebut nasabah
akan selalu mengingat bank tersebut dan diharapkan akan menarik

nasabah.
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c. Phisycal evidence (bukti fisik)

Menurut Suryani (2007:29) penampilan fisik yaitu berupa fasilitas
pelayanan yang ada di Bank, seperti perlengkapan, penampilan para
pegawai, dan sarana komunikasi yang digunakan merupakan aspek penting
dalam strategi pemasaran perbankan. Bank yang ruang tunggunya tidak
nyaman, pegawainya kurang rapi dan ketersedia perlengkapan minim,
tentu kurang menarik bagi nasabah dibandingkan dengan Bank yang
ruangannya nyaman, pegawainya berpenampilan baik dan rapi, serta

fasilitasnya terpelihara dengan baik.

2.4 Perilaku Konsumen Islam

Perilaku konsumen muslim dalam hal ini adalah seorang konsumen yang
akan mempertahankan manfaat dan berkah yang dihasilkan dari kegiatan
konsumsinya. Konsumen merasakan adanya manfaat suatu kegiatan konsumsi
ketika ia mendapatkan pemenuhan kebutuhan fisik, psikis dan material. Di sisi
lain, berkah akan diperoleh ketika ia mengkonsumsi barang atau jasa yang
dihalalkan oleh syari’at Islam (Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi
Islam (P3EI), Ekonomi Islam, 2008:129).

Teori tersebut dapat digambarkan dalam diagram sebagai berikut:

Persepsi penolakan terhadap
kemudharatan Konsep
maslahah

Konsep / Persepsi kebutuhan Keputusan

Persepsi tentang
mardhatillah

Gambar 2.2 Teori Maslahah
Sumber: Muhammad Miflih (2006)



19

Seorang konsumen uslim akan merasakan kepuasan apabila kegiatan
konsumsinya menimbulkan suatu maslahah yang didalamnya mengandung
manfaat dan berkah. Konsep maslahah secara terperinci dengan menyimpulkan
tiga persepsi yang membentuk maslahah vyaitu tolak mudharat, persepsi
kebutuhan Islami, dan persepsi mardhatillah (Muflih,2006:94-104).

Seperti dalam Al-Qur’an surah al-Bagarah ayat 60 dan surah al-Maa’idah
ayat 87-88 yaitu:

P
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Artinya: “..dan (ingatlah) ketika Musa memohon air untuk kaumnya, lalu Kami
berfirman: "Pukullah batu itu dengan tongkatmu”. lalu memancarlah
daripadanya dua belas mata air. sungguh tiap-tiap suku telah mengetahui tempat
minumnya (masing-masing). Makan dan minumlah rezki (yang diberikan) Allah,
dan janganlah kamu berkeliaran di muka bumi dengan berbuat kerusakan” (Q.S
Al-Bagarah [2] : 60).
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu haramkan apa-apa
yang baik yang telah Allah halalkan bagimu dan janganlah kamu melampaui
batas. sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas.
Dan makanlah yang halal lagi baik dari apa yang telah Allah rezekikan
kepadamu dan bertakwalah kepada Allah yang kamu beriman kepada-Nya ™.
(Q.S. al-Maa’idah [5] : 87-88)

Persepsi tolak mudharat berarti kegiatan konsumsi seorang konsumen
muslim akan menghindari hal-hal yang akan mendatangkan mudharat dengan

memperhitungkan halal dan haram, baik dan buruknya barang yang akan
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dikonsumsi. Persepsi kebutuhan Islami berarti seorang muslim akan melakukan
kegiatan ekonomi sesuai kebutuahannya bukan pada keinginan dan nafsu.
Persepsi mardhatillah menggambarkan tingkat kepuasan pada hal yang besifat
nonmateril yang berbentuk pengharapan dicintai oleh Allah SWT.

Persepsi ini mengharuskan seorang konsumen muslim untuk selalu
mencari kecintaan dan keridhan Allah SWT dalam berkonsumsi yang
diaplikasikan dengan pembayaran zakat dan pemberian sedekah terhadap sesama
dengan harapan diridhai olah Allah SWT, artinya ketika seorang konsumsi
muslim melakukan kegiatan konsumsi dengan memperhatikan ketiga persepsi ini,
maka ia akan memperoleh kepuasan dalam kegiatan konsumsinya yang mana ia
tidak hanya memperoleh kepuasan di dunia tetapi ia pula akan memperoleh
kepuasan di akhirat kelak. Jika dilihat kandungan maslahah dari suatu barang dan
jasa yang terdiri dari manfaat dan berkah, maka di sini seolah tampak bahwa
manfaat dan kepuasan adalah identik (Pusat Pengkajian dan Pengembangan
Ekonomi Islam, Ekonomi Islam, 2008 : 132.)

2.5 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Nasabah

Nasabah memiliki dua faktor pertimbangan untuk memilih menggunakan
suatu jasa perbankan, yaitu aspek emosional dan rasional. Aspek emosional
adalah aspek yang berdasarkan kepada keyakinan, emosi seseorang yang bersifat
subjektif dalam memilih sesuatu, contohnya seseorang memilih jasa perbankan
syariah berdasarkan keyakinan agamanya dan karena beragama Islam, maka ia
merasa harus memilih bank syariah dibandingkan bank konvesional. Sedangkan
aspek rasional yaitu aspek yang didasarkan pada hal-hal yang nyata dan dapat
diterima secara objektif, contohnya seseorang memilih jasa perbankan syariah
karena pertimbangan segi bisnisnya, bahwa bank syariah lebih menguntungkan
dibandingkan dengan bank konvensional, atau seseorang memilih perbankan
syariah karena pertimbangan dari segi kepercayaannya dan segi lainnya yang
bersifak objektif (Fauzi, 145) .
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Menurut Zulpahmi (2010) dalam Yupitri dan Sari (2012) faktor-faktor
yang mempengaruhi nasabah dalam menggunakan jasa bank syariah adalah

sebagai berikut :

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)

Tidak adanya bunga (riba),

Seluruh produk sesuai syariah,

Sistem bagi hasil yang adil dan menentramkan,

Diinvestasikan pada pekerjaan yang halal dan berkah,

Diinvestasikan untuk peningkatan ekonomi dhuafa (lemah),

Pelayanan yang cepat dan efisien,

Sumber daya manusia yang profesional dan transparan,

Sikap dan perilaku karyawan yang ramah dan sopan,

Adanya jaminan keamanan dana nasabah,

10) Produk yang beragam, menarik dan inovatif,

11) Lokasi yang mudah dijangkau dan strategis,

12) Proses bagi hasil yang sama-sama menguntungkan,

13) Fasilitas ATM dan cabang mudah ditemukan,

14) Pelayanan yang mudah dan tidak berbelit- belit,

15) Bangunan dan ruangan bank yang bersih dan nyaman,
16) Promosi dari bank,

17) Adanya dorongan dari pihak lain,

18) Sosialisasi melalui tokoh masyarakat dan ulama,

2.6 Kajian Terdahulu

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu

NO

Nama Penulis

Variabel Dan Model

Analisis

Hasil Penelitian

Sakti Hutabara (2010)
“Faktor-Faktor
Mempengaruhi

Yang

Keputusan Masyarakat
Menjadi Nasabah Bank

Variabel

adalah

yang digunakan
faktor  fasilitas,

layanan, produk, dan
promosi(variabel
independen)  berpengaruh

terhadap keputusan untuk

Secara parsial faktor
fasilitas (Xy), layanan (Xy),
dan produk (X3) memiliki
pengaruh terhadap
keputusan menjadi nasabah

bank
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Tabel 2.1 Lanjutan

Musyarakah”

No Nama Penulis Variabel Dan Model Hasil Penelitian
Analisis

Syariah DiPekanbaru” | tetap menjadi nasah | syariah sementara faktor
(variabel dependen) promosi (X4) tidak
berpengaruh secara
signifikan. Dan  secara
simultan keseluruhan

variabel berpengaruh
signifikan terhadap

keputusan nasabah.

2 Ida Liza (2017) | Variabel yang digunakan | Faktor internal yang terdiri
“Analisis Faktor-Faktor | adalah aktor Internal | dari persepsi, sikap,
Yang Mempengaruhi | (Persepsi, Sikap, Motivasi, | motivasi, dan kepribadian
Keputusan Nasabah | Kepribadian)dan Faktor | berpengaruh  positif dan
Dalam Memilih Produk | Eksternal (Demografi, | signifikan. Faktor eksternal
Pembiayaan Budaya, Sosial) sebagai | yaitu demografi, sosial, dan

variabel Independen dan

keputusan nasabah memilih

budaya berpengaruh positif
dan tidak signifikan sebesar

produk pembiayaan | 26,7% terhadap keputusan

musyarakahsebagai veriabel | nasabah dalam  memilih

dependen. produk pembiayaan
musyarakah.

3 Desi Fatmawati (2015) | Variabel yang digunakan | Variabel pendapatan tidak
“Pengaruh Pendapatan, | adalah pendapatan, | berpengaruh terhadap
Religiusitas dan | religiusitas, dan informasi | intensi menabung di bank
Informasi Terhadap | sebagai variabel independen | syariah pada kalangan santri
Intensitas dan intensitas menabung di | mahasiswa PP. Wahid
Menabung di Bank | bank syariah sebagai | Hasyim, Sleman. Variabel
Syariah Pada Kalangan | variabel dependen. Metode | religiusitas dan informasi
Santri Mahasiswa | yang  digunakan  dalam | berpengaruh  positif dan
PP.Whid  Hasyim di | penelitian ini adalah | signifikan terhadap intensi
Sleman. pendekatan kuantitatif. menabung di

bank syariah pada kalangan
santri mahasiswa PP. Wahid

Hasyim, Sleman.
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Tabel 2.1 Lanjutan

No

Nama Penulis

Variabel Dan Model

Analisis

Hasil Penelitian

Siti Umi Hanik dan Jati
(2014)
Nasabah
Dalam Memilih
Perbankan Syariah”

Handayani

“Keputusan

Variabel independen dalam

penelitian ini terdiri dari
faktor eksternal dan faktor
internal .Faktor eksternal
Produk,

Promosi, Tempat, Physical

meliputi: Harga,
Evidence ,People, Process.
Sedangkan faktor internal
meliputi: Faktor Psikologi,
Faktor ~ Budaya, Faktor
Sosial dan Faktor Personal.
Variabel

penelitian ini

dependen dalam
adalah
Memilih

Perbankan Syariah. Dengan

Keputusan

menggunakan alat analisis

regresi linier berganda.

Variabel yang berpengaruh
signifikan terhadap
keputusan memilih
perbankan syariah adalah
produk,

harga, promosi,

tempat, faktor sosial dan

faktor personal.

Saiful Ma’arif (2016)
“Faktor-Faktor  Yang
Mempengaruhi

Nasabah

Bank

Keputusan
Bertransaksi Di

Syariah”

Variabel independen dalam

penelitian ini terdiri dari

variable bagi hasil, lokasi,

keyakinan/religiusitas  dan
pelayanan sedangkan
variable dependen dalam
penelitian ini adalah

keputusan nasabah

bertransaksi pada  bank
syariah. Dengan

menggunakan alat analisis

regresi linier berganda.

Variabel lokasi dan
keyakinan/religiusitas
berpengaruh signifikan
terhadap keputusan nasabah
bertransaksi di BankSyariah

Mandiri.Sedangkan variabel

bagi hasil
dan variabel pelayanan
tidak berpengaruh
signifikan.

Sumber: Data telah diolah kembali
Secara menyeluruh dapat dilihat persamaan dan perbedaan yang terdapat
antara penelitian ini dengan penelitian terkait yang dikemukakan diatas yaitu :
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Persamaan penelitian Sakti Hutabara (2010) terkait faktor-faktor yang
mempengaruhi keputusan masyarakat menjadi nasabah bank syariah di
Pekanbaru dengan penelitian peneliti adalah pada variabelnya yaitu
sama-sama menggunkan variabel fasilitas, layanan, produk, dan promosi
sebagai variabel independen. Sedangkan perbedaannya yaitu terletak
pada objek penelitian dan lokasi penelitiannya.

Persamaan penelitian Ida Liza (2017) terkait analisis faktor-faktor yang
mempengaruhi keputusan nasabah dalam memilih produk pembiayaan
musyarakah dengan penelitian peneliti adalah pada variabelnya yaitu
sama-sama menggunkan variabel motivasi sebagai variabel
independennya. Sedangkan perbedaannya yaitu lda Liza (2017) lebih
terfokus kepada produk bank syariah sedangkan peneliti lebih terfokus
kepada bank syariahnya itu sendiri, perbedaanya juga terletak pada objek
penelitian dan lokasi peneitian.

Persamaan penelitian Desi Fatmawati (2015) terkait pengaruh
pendapatan, religiusitas dan informasi terhadap intensitas menabung di
bank syariah pada kalangan santri mahasiswa PP.Whid Hasyim di
Sleman dengan penelitian penelititerletak pada variabel yang digunakan
yaitu sama-sama menggunakan variabel religiusitas sebagai variabel
independen dan pada metode yang digunakan yaitu pendekatan
kuantitatif. Sedangkan perbedaannya yaitu terletak pada objek penelitian
dan lokasi penelitian.

Persamaan penelitian Siti Umi Hanik dan Jati Handayani (2014) terkait
keputusan nasabah dalam memilih perbankan syariah dengan penelitian
peneliti terletak pada variabel yang digunakan yaitu sama-sama
menggunkan variabel produk dan promosi sebagai variabel independen
dan keputusan memilih perbankan syariah sebagai variabel dependen,
serta alat analisisnya yaitu sama-sama menggunakan regresi linier
berganda. Sedangkan perbedaanya yaitu terletak pada objek penelitian

dan lokasi penelitian.
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5. Persamaan penelitian Saiful Ma’arif (2016) terkait faktor-faktor yang
mempengaruhi keputusan nasabah bertransaksi di bank syariah dengan
penelitian peneliti terletak pada variabel dan alat analisisnya yaitu sama-
sama menggunkan variabel keyakinan/religiusitas dan variabel pelayanan
sebagai variabel independen dan keputusan menabung pada bank syariah
sebagai variabel dependen serta sama-sama menggunakan regresi linier
berganda sebagai alat analisisnya. Sedangkan perbedaannya tertelak pada

objek penelitian dan lokasi penelitian.

2.7 Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini adalah bahwa keputusan
menabung yaitu dipengaruhi oleh lima variabel independen yang terdiri dari
variabel produk, fasilitas pelayanan, promosi, keyakinan, dan motivasi. Dan
variabel dependen yaitu keputusan menabung pada bank syariah. Berdasarkan
uraian dari kerangka pemikiran diatas maka dapat digambarkan suatu pola

kerangka pemikiran, sebagai berikut:

PRODUK (X) H1

FASILITAS q H2
PELAYANAN (X,)

H3 KEPUTUSAN
MENABUNG (Y)

A

_ PROMOSI (X3)

MOTIVASI (X)) W

KEYAKINAN/REL
IGIUSITAS (Xs) HG6

Gambar 2.3 Model Kerangka Pemikiran
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2.8 Hipotesis

Hipotesis yaitu jawaban sementara dari permasalahan yang menjadi
objek penelitian dimana kebenarannya masih perlu diuji. Berdasarkan perumusan
masalah diatas maka hipotesis yang dibuat oleh penulis pada penelitian ini yaitu:

H; : Variabel produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
dosen UIN Ar-Araniry menabung pada bank syariah.

H, : Variabel fasilitas pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan dosen UIN Ar-Araniry menabung pada bank syariah.

Hs : Variabel promosi berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
dosen UIN Ar-Araniry menabung pada bank syariah.

H,4 : Variabel motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
dosen UIN Ar-Araniry menabung pada bank syariah.

Hs : Variabel keyakinan/religiusitas berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan dosen UIN Ar-Araniry menabung pada bank
syariah.

He : Variabel produk, fasilitas pelayanan, promosi, motivasi serta keyakinan
secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan dosen UIN Ar-Raniry menabung pada bank syariah.



BAB |11
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pedekatan
deskriptif  kuantitatif. Penelitian  deskriptif kuantitatif ~ bertujuan  untuk
menjelaskan, meringkaskan berbagia kondisi, berbagai situasi, atau berbagai
variabel yang timbul di masyarakat yang menjadi objek penelitian itu berdasarkan
apa yang terjadi (Umar, 2005:44).

Penelitian ini menekankan kepada data-data angka yang diolah dengan
metode bantuan aplikasi SPSS. Dengan metode kuantitatif akan diperoleh
pengetahuan dan pengaruh terhadap minat menabung di bank syariah signifikan
perbedaan. kelompok atau signifikan hubungan variabel yang di teliti. Data yang
diperoleh dari penelitian ini melalui pendekatan kuantitatif akan dideskriptifkan
dengan cara dianalisis sehingga diperoleh berbagai gambaran yang menunjukan

keputusan dosen UIN Ar-Raniry menabung pada bank syariah.

3.2 Jenis dan Sumber Data

Jenis data dalam sebuah penelitian terdiri dari data primer dan data
sekunder. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data
primer yaitu data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung dilapangan oleh
peneliti sebagai objek penulisan. Data primer dalam penelitian ini diperoleh
dengan membagikan kuesioner kepada sampel yang telah ditentukan yaitu kepada
dosen-dosen UIN Ar-Raniry Banda Aceh (Bungin, 2005: 132).

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian
3.3.1 Populasi

Menurut Setiawan (2013: 20) populasi merupakan kumpulan dari seluruh
elemen sejenis namun dapat dibedakan satu sama lain karena karakteristiknya.
Populasi dalam penelitian ini adalah dosen-dosen UIN Ar-Raniry yang berjumlah

483 orang dosen.
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3.3.2 Sampel

Menurut Setiawan (2013: 20) sampel adalah sebagian dari populasi atau
elemen-elemen yang ada di dalam populasi. Apabila populasi besar dan peneliti
tidak mungkin mempelajari semua yang ada padapopulasi, misalnya karena
keterbatasan dana, tenaga, dan waktu maka peneliti dapat menggunakan sampel
yang diambil dari populasi itu (Sugiyono, 2008: 116).

Dalam penelitian ini  pengambilan sampel dilakukan dengan
menggunakan teknik probability sampling yaitu penarikan sampel didasarkan atas
pemikiran bahwa keseluruhan unit populasi memiliki kesempatan yang sama
untuk dijadikan sampel (Bungin, 2005: 116).

Berdasarkan jumlah populasi, maka peneliti melakukan pengambilan
sampel. Adapun jumlah sampel ditentukan berdasarkan rumus Slovin
(Muhammad, 2008: 180). Perhitungan sampel dengan menggunakan rumus Slovin
adalah sebagai berikut:

N

n:1+Ne2

B 483
" 11 483(10%)2
n = 83 (ukuran sampel)

Dimana n = Ukuran sample
N = Ukuran populasi
e = Persen kelonggaran ketidak telitian karena kesalahan sampel yang
masih dapat ditolelir (10%) (Umar, 2005:78).
Ukuran sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 83 dosen, yang

selanjutnya dibagi sesuai proposional ke setiap fakultas di UIN Ar-Raniry.
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Tebel 3.1
Jumlah Sampel Dosen UIN Ar-Raniry per Fakultas Tahun 2018

No Nama Fakultas Jumlah Populasi per Jumlah sampel
Fakultas
1 | Fakultas Tarbiah dan Keguruan (180/483) x 83 31
2 | Fakultas Syariah dan Hukum (64/483) x 83 11
3 | Fakultas Dakwah dan Komunikasi (54/483) x 83 9
4 | Fakultas Ushuluddin dan Filsafat (40/483) x 83 7
5 Fakultas Adab dan Humaniora (46/483) x 83 8
6 Fakultas FEBI (27/483) x 83 5
7 Fakultas Saintek (38/483) x 83 7
8 Fakultas Ilmu Sosial dan Illmu (14/483) x 83 2
Pemerintahan

9 | Fakultas Psikologi (12/483) x 83 2
10 | Kelompok Dosen DPK (8/483) x 83 1

Jumlah populasi 483

Total sampel 83

(Sumber :Bagian Kepegawaian <kepeg@ar-raniry.ac.id> jumat, 27 juli 2018)

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Menurut Noor (2011: 138) teknik pengumpulan data merupakan cara
mengumpulkan data yang dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah
penelitian. Umumnya cara mengumpulkan data dapat menggunakan teknik
wawancara (interview), angket (questionnaire), pengamatan (observation), studi
dokumentasi dan Focus Group Discussion (FGD). Adapun teknik pengumpulan
data dalam penelitian ini adalah studi lapangan (Field Research). Penelitian
lapangan adalah suatu metode yang dilakukan oleh peneliti dengan cara
pengamatan langsung terhadap kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan
(Sunyoto, 2013:22). Teknik pengumpulan data lapangan dalam penelitian ini
adalah dengan kuesioner. Kuesioner merupakan suatu pengumpulan data dengan
memberikan atau menyebarkan daftar pertanyaan/pernyataan kepada responden

dengan harapan memberikan respons atas daftar pertanyaan tersebut (Umar, 2011:


mailto:kepeg@ar-raniry.ac.id
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49). Jadi untuk mendapatkan data yang diperlukan maka dalam penelitian ini,
peneliti akan membagikan kuesioner kepada dosen-dosen Uin Ar-Raniry.

3.5 Skala Pengukuran

Variabel-veriabel ini diukur dengan meggunakan Skala Likert, yang
menurut Sugiyono (2004:86) adalah alat ukur yang digunakan untuk mengukur
sikap, pendapat, persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena
sosial. Peneliti memberikan lima alternatif jawaban kepada responden, maka skala
yang digunakan 1 sampai 5. Bobot pemetaan adalah sebagai berikut.

Tabel 3.2
Nilai Skala Likert
Keterangan Skor

Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S)

Ragu-ragu/Kurang Setuju (KS)
Tidak Setuju (TS)

Sangat Tidak Setuju (STS)
Sumber: Sugiyono (2004:86)

RN W b

3.6 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

Variabel dalam penelitian ini yang diukur yaitu variabel faktor-faktor
yang mempengaruhi keputusan dosen menabung pada bank syariah yang terdiri
dari variab independen (X) yaitu variabel yang nilainya tidak tergantung pada
variabel lain. Adapun yang menjadi variabel independen adalahproduk (Xi),
fasilitas layanan (X;), promosi (X3), keyakinan/religiusitas (X,), serta motivasi
(Xs) dalam mempengaruhi keputusan dosen UIN Ar-Raniry menabung pada bank
syariah. Variabel dependen (), yaitu variabel yang nilainya tergantung pada
variabel lain. Adapun yang menjadi varibel dependen adalah keputusan

menabung. Definisi operasional variabel penelitian ini adalah sebagai berikut :
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Tabel 3.3
Definisi Operasional VVariabel Penelitian
No Variabel Konsep Variabel Indikator
Independen
1. Produk Segala sesuatu yang a. keberagaman produk
(Suryani, ditawarkan oleh bank b. kebutuhan
2017:28) kepada nasabah. c. Kualitas produk
d. Jaminan keamanan produk
Fasilitas Yang termasuk dalam salah |a. Perlengkapan
Layanan satu bauran pemasaran (7P) |b. Penampilan para pegawai
(Suryani, c. Sarana komunikasi
2007:29) d. Keberwujudan
3. Promosi Semua  jenis kegiatan [a. Menginformasikan
(Sangadiji pemasaran yang b. Membujuk
dan Sopian, diajukan untuk c. Mengingatkan
2013:18). mendorong permintaan
konsumen atas produk yang
ditawarkan produsen.
Keyakinan/ Sebuah  ekspresi spiritual |a. ldeologi
Religiusitas seseorang Yyang berkaitan |b. eksperimen
(Fatmawvati, dengan sistem keyakinan, |c. Intelektual
2015) nilai, hukum yang berlaku
dan  ritual-ritual agama
Islam, pengetahuan tentang
ajaran-ajaran pokok Islam
yang sesuai dengan Al-
Qur’an, dan konsekuensi
dalam  menjalani  ajaran
Islam  dalam  kehidupan
sehari-hari.
Independen
5. Motivasi (Xs) Dorongan dari dalam diri [a. Dorongan kebutuhan
(Widjaja, 2009) | individu yang dihasilkan |b. Dorongan dari pihak lain
oleh tekanan yang timbul
akibat dari
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Tabel 3.3 Lanjutan

No Variabel Konsep Variabel Indikator

satu kebutuhan yang tidak

terpenuhi.
Dependen
6. Keputusan Merupakan tahapan dimana |a. Produk
Menabung konsumen telah memiliki |b. Fasilitas layanan
(wahyuni, pilihan dan siap melakukan [c. Promosi
2016) transaksi pembelian atau |d. Religiusitas

pertukaran antara uang atau |e. Motivasi
janji  untuk  membayar
dengan hak kepemilikan

atau  penggunaan  suatu

produk atau jasa.

Sumber: data telah diolah kembali

3.7 Uji Validitas dan Reliabilitas
3.7.1 Uji Validitas

Uji Validitas yaitu digunakan untuk mengukur valid tidaknya suatu
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kousioner
mampu untuk -mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut.
Pengujian signifikasi akan dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung
dengan r tabel untuk degree of freedom (df) = n-5, dalam hal ini n adalah jumlah
sampel. Jika r hitung lebih besar dari r tabel dan nilai positif maka butir-butir
pertanyaan tersebut dinyatakan valid. Dengan menggunkan correlation

coefefficient person (Rahma, 2017).

3.7.2 Uji Reliabilitas

Uji reabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan
reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyan adalah konsisten
atau stabil dari waktu kewaktu. Kuesioner dikatakan reliabel jika memberikan

nilai Cronbach’s Alpha > 0,60. Nilai Cronbach’s Alpha semakin mendekati 1
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berarti semakin tinggi konsistensi internal reabilitasnya. Nilai Cronbach’s Alpha
lebih kecil dari 0,60 dikategorikan reabilitasnya kurang baik (Rahma, 2017).

3.8 Uji Asumsi Klasik
Untuk mendapatkan data yang layak dan dapat di olah dan dianalisis,
maka dalam penelitian ini harus dilakukan uji asumsi klasik yang terdiri dari:

3.8.1 Uji Normalitas
Uji normalitas dalam suatu penelitian yaitu untuk mengukur kenormalan

disribusi data. Normal adalah suatu residu yang harusnya terdidtribusi normal
seputar sekor-sekor variabel terkait. Residu sendiri adalah sisa atau perbedaan
hasil dari pengamatan variabel terkait hasil prediksi (Suharsimi, 2013).Dalalm
penelitian. ini  pengujian normalitas dilakukan dengan analisa One-Sample
Kolmogorov Smirnov Test dan P-Plot. Langkah-langkah pengujiannya sebagai
berikut :
Perumusan hipotesis :
Ho : Data berdistribusi normal
H,: Data tidak berdistribusi normal
Kriteria pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut :

a. Jika Sign. > 0,05 maka Ho diterima (data berdistribusi normal)

b. Jika Sign. < 0,05 maka Ho ditolak (data tidak berdistribusi normal).

3.8.2 Uji Multikolineritas

Uji multikolinieritas ini bertujuan untuk melihat ada tidaknya hubungan
yang linear antara variabel bebas satu (X1, Xz, X3, X4, X5) dengan variabel terikat
(). Jika terdapat hubungan linear atau multikolinieritas antar variabel independen
maka akan menimbulkan kesulitan dalam memisahkan pengaruh masing-masing
variabel independen terhadap variabel dependennya (Sudarmanto, Gunawan,
2005:137). Maka dari itu dalam pengujian ini harus benar-benar dapat dipastikan

tidak adanya hubungan linear atau multikolinieritas diantara variabel-variabel
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tersebut. Pengujian ini menggunakan metode VIF (variance inflation factor)
dengan ketentan:

a. Jika VIF > 5% berart terdapat multikolinieritas

b. Jika VIF < 5% tidak terdapat multikolinieritas

3.8.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi yang digunakan dalam model penelitian terjadi ketidaksamaan variance
dari residual suat pengamatan kepengamatan yang lainnya. Residual adalah
faktor-faktor yang terlibat akan tetapi tidak termuat dalam model. karena residual
merupakan variabel yang tidak diketahui, maka diasumsi bahwa nilai residual
bersifat acak. Heteroskedastisitas merupakan situasi dimana keragaman variabel
bebas bervariasi pada data yang kita miliki. Jika variansi dari setiap pengamatan
bersifat konstan maka disebut sebagai homoskedastisitas, begitupula dengan
sebaliknya apabila asumsi dari variansi tidak bersifat konstan maka disebut
heteroskedastisitas. Sedangkan untuk model regresi yang terbaik merupakan

regresi yang tidak terjadi heteroskedastisitas (Sudarmanto, Gunawan, 2005 : 148).

3.9 Metode Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain,
sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada
orang lain (Sugiyono, 2013: 244). Metode analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah dengan melakukan analisis secara kuantitatif yang dinyatakan
dengan angka-angka yang dalam perhitungannya menggunakan metode statistik
dibantu dengan program pengolah data statistik SPSS (Statistic Product and

Service Solution) menggunakan software IBM SPSS versi 23.

3.9.1 Analisis Regresi Linear Berganda
Menurut Kurniawan (2009: 52), regresi berganda adalah sebagai

pengaruh antara lebih dari dua variabel, di mana terdiri dari dua atau lebih
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variabel independen/bebas dan satu variabel dependen/terikat dan juga digunakan
untuk membangun persamaaan dengan menggunakan persamaan tersebut untuk
membuat perkiraan (prediction).

Adapun persamaan analisis regresi linear berganda dapat ditentukan

dengan rumus sebagai berikut:

Y =a+blXI1 +b2X2 +b3X3 +b4X4 +b5X5+e (3.1)
Keterangan :

Y = Variabel Keputusan Menjadi Nasabah

a = Konstanta
X1 = Variabel Produk
X2 = Variabel Fasilitas Pelayanan

X3 = Variabel Promosi
X4 = Variabel Keyakinan/Religiusitas
X5 = Variabel Motivasi

e = Variabel Error

3.10 Pengujian Hipotesis
3.10.1 Uji-t (uji parsial)

Uji t digunakan untuk menguji seberapa jauh variabel independen yang
digunakan dalam penelitian ini secara individual dalam menerangkan variabel
dependen secara parsial (Ghozali, 2012). Uji t dapat dilakukan dengan
membandingkan nilai t hitung terhadap nilai t tabel dengan kriteria pengujiannya
sebagai berikut:

a. Jika t hitung > t tabel, maka HO ditolak dan Ha diterima artinya signifikan.

b. Jika t hitung < t tabel, maka HO diterima dan Ha ditolak artinya tidak
signifikan.

3.10.2 Uji-F (uji simultan)

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel
independen atau variabel bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai

pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen atau variabel terikat
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(Ghozali, 2012). Uji F dapat dilakukan dengan membandingkan nilai F hitung
terhadap nilai F tabel dengan kriteria pengujiannya sebagai berikut:

a. Ho diterima jika F hitung < F tabel pada a = 5%.

b. H, diterima jika F hitung > F tabel pada o = 5%.

3.12 Uji Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi (R2) merupakan alat untuk mengukur seberapa
jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai
koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti
kemampuan variabel-variabel dependen amat terbatas. Dan sebaliknya jika nilai
R2 yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir
semua informasi yang dibutukan untuk memprediksi variabel-variabel dependen
(Ghozali, 2012).



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Data Penelitian
4.1.1 Karakteristik Responden

Karakteristik responden dalam penelitian ini dilakukan untuk 83
responden yang merupakan dosen UIN Ar-Ranirry yang menabung pada bank
syariah. Karakteristik responden dibagikan mengikuti jenis kelamin, umur,
pendidikan terakhir, status perkawinan, pendapatan perbulan dan jenis tabungan di

bank syariah.

1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Berdasarkan jenis kelamin, maka responden dalam penelitian ini dapat

dideskripsikan sebagai berikut:

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis
Kelamin
K A

m Laki-Laki

Perempuan

Gambar 4.1
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Sumber: Data primer diolah, 2018

Berdasarkan gambar 4.1 menunjukan bahwa sebagian besar responden
didominasi oleh responden laki-laki yaitu sebanyak 51%, sedangkan responden

perempuan sebanyak 49%.

37
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2. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur
Berdasarkan umur, responden dalam penelitian ini dapat dideskripsikan

sebagai berikut:

Karakteristik Responden Berdasarkan Umur

m 21-30 tahun
m 31-40 tahun
= 41-50 tahun
m > 51 tahun

Gambar 4.2
Karakteristik Responden Berdasarkan Umur

Sumber: Data primer diolah, 2018

Berdasarkan gambar 4.2 di atas menunjukan bahwa responden yang
berumur21-30 tahun dalam penelitian ini yaitu sebanyak 18%, responden dengan
umur 31-40 tahun yaitu sebanyak 43%, kemudian responden yang berumur 41-50
tahun yaitu sebanyak 30%, sedangkan responden yang berumur >51 tahun hanya
9% dari jumlah total responden. Hal ini dikarenakan untuk menjadi seorang dosen
perlunya jenjang pendidikan yang tinggi sehingga wajar apabila mayoritas

responden dalam penelitian ini yaitu berumur 31-50 tahun.

3. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir
Berdasarkan pendidikan terakhir, responden dalam penelitian ini dapat
dideskripsikan sebagai berikut :



Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan
Terakhir
80
70 73
60
50
40
30
20
o - L :
0 e
S1 S2 S3
Gambar 4.3

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Sumber: Data primer diolah, 2018
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Berdasarkan gambar 4.3 diatas dapat diketahui bahwa tingkat pendidikan

terakhir responden yang lebih dominan yaitu mereka yang berpindidikan S2

dengan jumlah total yaitu 73 orang, hal ini dikarenakan salah satu kualifikasi

untuk menjadi dosen adalah dengan tingkat pendidikan S2. Responden yang

tingkat pendidikannya S1 yaitu 2 orang, dosen dengan tingkat pendidikan S1

adalah dosen muda atau asisten dosen dan responden dengan tingkat pendidikan

S3 yaitu 8 orang.

4. Karakteristik Responden Berdasarkan Status Perkawinan

Berdasarkan status perkawinan, responden dalam penelitian ini dapat

dideskripsikan sebagai berikut:
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Karakteristik Responden Berdasarkan Status
Perkawinan

0%

m Kawin
m Belum Kawin

» Lainnya

Gambar 4.4
Karakteristik Responden Berdasarkan Status Perkawinan

Sumber: Data primer diolah, 2018

Berdasarkan gambar 4.4 di atas menunjukan bahwa karakteristik
responden didominasi oleh responden yang telah kawin yaitu sebanyak 87%, hal
ini dikarenakan usia dosen dengan strata pendidikan S2 telah berada di usia yang
cukup untuk menikah. Responden yang belum kawin yaitu sebanyak 13% dan
responden lainnya yang tidak termasuk kedalam kategori telah kawin dan belum

kawin ternyata tidak ada.

5. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan Per Bulan
Berdasarkan pendapatan per bulan, responden dalam penelitian ini dapat

dideskripsikan sebagai berikut:
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Karakteristik Responden Berdasarkan
Pendapatan Per Bulan

|
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Gambar 4.5
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan Per Bulan

Sumber: Data primer diolah, 2018

Berdasarkan gambar 4.5 di atas bahwa rata-rata pendapatan responden
per bulan adalah didominasi oleh responden yang mempunyai pendapatan
Rp3.000.000-Rp5.000.000 per bulan yaitu sebanyak 43 responden, responden
yang memiliki pendapatan Rp1.000.000-Rp3000.000 yaitau sebanyak 21
responden. Responden yang memiliki pendapatan lebih dari Rp5.000.000 hanya
sebanyak 19 responden dan tidak ada respondenyang memiliki pendapatan kurang
dari Rp1.000.000.

6. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Rekening di Bank Syariah
Berdasarkan jenis rekening di bank syariah, responden dalam penelitian

ini dapat dideskripsikan sebagai berikut:
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Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis
Rekening di Bank Syariah
Tabungan dan 5
Deposito .
Deposito | 0
Tabungan 81
|
0 50 100

Gambar 4.6
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Rekening di Bank Syariah

Berdasarkan gambar 4.6 di atas menunjukan bahwa responden lebih
dominan terhadap jenis rekening tabungan dengan nilai 81 responden dibandingan
dengan jenis rekening deposito yang tidak ada responden satupun yang membuka
rekening deposito. Namun ada responden yang memilih rekening tabungan dan
deposito yaitu sebanyak 2 responden. Hal ini dikarenakan rekening jenis deposito
tidak setiap waktu dapat melakukan transaksi karena memiliki jangka waktu
tertentu dalam penarikannya, sehingga untuk kemudahan bertransaksi setiap

harinya nasabah lebih mudah menggunakan rekening jenis tabungan.

4.1.2 Deskriptif Variabel

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari produk, fasilitas layanan,
promosi, motivasi dan keyakinan/religiusitas sebagai variabel bebas (independen)
dan keputusan menabung pada bank syariah sebagai variabel terikat (dependen).
Data variabel-variabel tersebut di peroleh dari hasil kuesioner yang telah di sebar,

untuk lebih jelasnya adalah sebagai berikut :

1. Deskriptif Responden Terhadap Variabel Produk

Produk merupakan sesuatu yang ditawarkan atau disediakan oleh
perbankan syariah, produk perbankan syariah bermacam-macam, ada produk
tabungan, giro, deposito dan lain sebaginya. Dalam penelitian ini, variabel produk
terdiri dari 4 item/pernyataan. Adapun hasil tanggapan responden terhadap

masing-masing pernyataan dapat dilihat dalam tabel 4.1 berikut ini:
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Tabel 4.1
Distribusi Frekuensi Responden Variabel Produk
No. Pernyataan/item 1 2 3 4 5 Rata-
rata
P1 Saya  mengetahui produk-produk | - 7 19 | 44 | 13 3,76

tabungan yang ada diperbankan syariah

P2 Produk tabungan yang ditawarkan bank | - 3 16 | 44 | 20 3,98
syariah sangat beragam sesuai dengan
kebutuhan

P3 Produk  tabungan  bank  syariah | 1 11 | 21 | 40 | 10 3,57
memberikan perolehan bagi hasil yang
sesuai dengan harapan

P4 Produk tabungan perbank syariah | - 11 | 13 | 45 | 14 3,75
memiliki  jaminan  produk  yang
berkualitas dan halal

Total rata-rata 3,77

Sumber: Data primer diolah, 2018

Berdasarkan tabel 4.1 diatas menunjukan bahwa total rata-rata variabel
produk adalah 3,77 mendekati angka 4 yang artinya mayoritas responden
menjawab setuju bahwa variabel produk menjadi pendorong bagi responden
menabung pada bank syariah seperti pada item pertanyaan P2 terkait produk
tabungan yang ditawarkan bank syariah sangat beragam sesuai dengan
kebutuhan, dengan rata-rata tertinggi 3,98. Selanjutnya, pada item pertanyaan P1
terkait pengetahuan responden terhadap produk-produk tabungan yang ada

diperbankan syariah dengan nilai rata-rata 3,76.

2. Deskriptif Variabel Fasilitas Layanan

Fasilitas layanan adalah sesuatu yang disediakan oleh perbankan syariah,
seperti ruang tunggu yang nyaman, fasilitas ATM yang memadai dan lain
sebagainya. Dalam penelitian ini, variabel Fasilitas Layanan terdiri dari 6
item/pernyataan. Adapun hasil tanggapan responden terhadap masing-masing

pernyataan dapat dilihat dalam tabel 4.2 berikut ini:
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Tabel 4.2
Distribusi Frekuensi Responden Variabel Fasilitas Layanan
No. Pernyataan/item 1 2 3 4 5 Rata-
rata
FL1 Ruang tunggu pada bank-bank syariah | - 2 8 58 | 15 4,04
nyaman dan bersih
FL2 Akses ke bank syariah yang mudah | - 2 17 | 49 | 15 3,93
dijangkau
FL3 Para pegawai bank syariah - 2 20 | 44 | 17 3,92

berlaku sopan baik bersikap, tutur kata
maupun penampilan

FL4 Kecakapan pegawai dalam | - 3 19 | 47 | 14 3,87
memberikan pelayanan jasa
FL5 Pegawai bank ‘syariah menanggapi - 4 15 | 49 | 15 3,90

pertanyaan dan keluhan anda sebagai
nasabah secara sabar

FL6 Fasilitas ATM bank syariah dapat | - 10 | 13 | 53 7 3,69
memenuhi kebutuhan

Total rata-rata 3,89

Sumber: Data primer diolah, 2018

Berdasarkan tabel 4.2 diatas menunjukan bahwa total rata-rata variabel
fasilitas layanan adalah 3,89 mendekati angka 4 yang artinya mayoritas responden
menjawab setuju bahwa variabel fasilitas layanan menjadi pendorong bagi
responden untuk menabung pada bank syariah. Dengan rata-rata tertinggi yaitu
pada item pertanyaan FL1 terkait ruang tunggu pada bank-bank syariah nyaman
dan bersih. Begitupun pada item pertanyaan FL3 terkait para pegawai bank
syariah yang berlaku sopan baik bersikap, tutur kata maupun penampilan, rata-rata

juga menjawab setuju dengan nilai 3,92.

3. Deskriptif Variabel Promosi

Promosi adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh perbankan syariah
untuk mengkomunikasikan manfaat dari produk guna untuk meyakinkan
masyarakat untuk membeli produk dari perbankan syariah. Dalam penelitian ini,
variabel promosi terdiri dari 4 item/pernyataan. Adapun hasil tanggapan
responden terhadap masing-masing pernyataan dapat dilihat dalam tabel 4.3

berikut ini:
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Tabel 4.3
Distribusi Frekuensi Responden Variabel Promosi
No Pernyataan/item 1 2 3 4 5 Rata-
rata
PR1 | Perbankan syariah  menyampaikan - 11 | 22 | 48 2 3,49

berbagai informasi mengenai produk
yang ditawarkan

PR2 | Bank syariah melakukan edukasi dan - 23 | 32 | 23 5 3,12
sosialisasi langsung untuk
memperkenalkan produk tabungannya

PR3 | Bank syariah sering  memberikan 2 16 | 41 | 22 2 3,07
promosi yang menarik

PR4 | Promosi dan iklan memberikan - 15 | 28 | 34 6 3,37
informasi tambahan untuk memilih
bank syariah
Total rata-rata 3,26

Sumber: Data primer diolah, 2018

Berdasarkan tabel 4.3 diatas menunjukan bahwa total rata-rata variabel
promosi adalah 3,26berada pada angka 3 yang artinya mayoritas responden
menjawab kurang setuju bahwa variabel promosi menjadi pendorong bagi
responden untuk menabung pada bank syaria. Nilai rata-rata terendah adalah pada
item PR3 terkaitbank syariah sering memberikan promosi yang menarik, dominan
responden menjawab kurang setuju dengan nilai rata-rata 3,26. Begitupun pada
item pertanyaan PR2 terkait bank syariah melakukan edukasi dan sosialisasi
langsung untuk memperkenalkan produk tabungannya, dominan responden

menjawab kurang setuju dengan nilai rata-rata 3,12.

4. Deskriptif Variabel Motivasi

Motivasi adalah dorongan seseorang untuk memilih perbankan syariah,
dorongan tersebut bisa dikarenakan faktor dari dalam atau luar diri seseorang itu
sendiri. Dalam penelitian ini, variabel promosi terdiri dari 4 item/pernyataan.
Adapun hasil tanggapan responden terhadap masing-masing pernyataan dapat
dilihat dalam tabel 4.4 berikut ini:
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Tabel 4.4
Distribusi Frekuensi Responden Variabel Motivasi
No. Pernyataan/item 1 2 3 4 5 Rata-rata
M1 Saya menabung di perbankan | 1 2 11 | 42 27 411

syariah karena

saya  membutuhkan  produk
penghimpun dana yang sesuai
dengan prinsip syariah

M2 Tuntutan dari instansi | 5 4 13 | 38 23 3,84
mengharuskan  saya membuka
tabungan di bank syariah

M3 Saya menabung pada bank syariah | 9 24 | 24 | 18 8 2,90
karena seluruh keluarga saya
menabung pada bank syariah

M4 Bank syariah populer dikalangan | 6 15 | 27 | 26 9 3,20
masyarakat

Total rata-rata 3,51

Sumber: Data primer diolah, 2018

Berdasarkan tabel 4.4 diatas menunjukan bahwa total rata-rata variabel
motivasi adalah 3,51 berada pada angka 4 yang artinya mayoritas responden
menjawab setuju bahwa variabel motivasi menjadi pendorong bagi responden
untuk menabung pada bank syaria. Rata-rata tertinggi adalah pada item
pertanyaan M1 terkait responden menabung diperbankan syariah karena
membutuhkan produk penghimpun dana yang sesuai dengan prinsip syariah
dengan nilai 4,11. Begitupun pada item pertanyaan M2 terkait tuntutan dari
instansi mengharuskan responden membuka tabungan di bank syariah dominan
responden juga menjawab setuju dengan nilai rata-rata 3,84. Sedangkan rata-rata
terendah adalah pada item pertanyaan M3 terkait responden menabung pada bank
syariah karena seluruh keluarga menabung pada bank syariah, dominan responden

menjawab kurang setuju dengan nilai rata-rata 2,90.

5. Deskriptif Variabel Keyakinan/Religiusitas

Keyakinan/religiusitas merupakan tingkat keimanan seseorang atau
masyarakat. Apakah keyakinan yang dimiliki seseorang tersebut dapat
berpengaruhi kehidupan sehari-harinya dalam mengambil sebah keputasan. Dalam

penelitian ini, variabel promosi terdiri dari 6 item/pernyataan. Adapun hasil
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tanggapan responden terhadap masing-masing pernyataan dapat dilihat dalam
tabel 4.5 berikut ini:

Tabel 4.5
Distribusi Frekuensi Responden Variabel Keyakinan/Religiusitas
No. Pernyataan/item 1 2 3 4 5 Rata-
rata
KR1 Saya mengetahui dengan jelas | - - 4 41 38 4,41
sesuatu yang diharamkan
dalam Islam
KR2 Saya hanya bersedia | - 1 1 27 54 4,61
mengkonsumsi barang-barang
yang di halalkan dalam Islam
KR3 Produk tabungan bank syariah | - 8 30 34 11 3,59
sistemnya  sesuai  dengan
hukum Islam
KR4 Bank syariah menggunakan | - 5 22 33 23 3,89
sistem bagi hasil bukan sistem
bunga
KR5 Bunga bank adalah riba yang | - 1 - 29 53 4,61
hukumnya haram
KR6 Saya berusaha mematuhi | - i, 3 31 48 4,52
norma-norma ajaran Islam
baik dalam transaksi
berekonomi (perbankan)
Total rata-rata 4,27

Sumber: Data primer diolah, 2018

Berdasarkan tabel 4.5 diatas menunjukan bahwa total rata-rata variabel

keyakinan/religiusitas adalah 4,27 berada pada angka 4 yang artinya mayoritas

responden menjawab setuju bahwa variabel

keyakinan/religiusitasmenjadi

pendorong bagi responden untuk menabung pada bank syaria. Rata-rata tertinggi

adalah pada item pertanyaan KR5 terkait bunga bank adalah riba yang hukumnya

haram dengan nilai rata-rata 4,61. Begitupun pada item KR2 terkait saya hanya

bersedia mengkonsumsi barang-barang yang dihalalkan dalam Islam dominan

responden juga menjawab setuju dengan nilai rata-rata 4,61. Sedangkan rata-rata

terendah adalah pada item KR3 terkait produk tabungan bank syariah sistemnya

sesuai dengan hukum Islam dengan nilai rata-rata 3,59.
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6. Deskriptif Variabel Keputusan Menjadi Nasabah
Dalam penelitian ini, variabel keputusan menjadi nasabah terdiri dari
Sitem/pernyataan. Adapun hasil tanggapan responden terhadap masing-masing

pernyataan dapat dilihat dalam tabel 4.6 berikut ini:

Tabel 4.6
Distribusi Frekuensi Responden Variabel Keputusan Menjadi Nasabah
No. Pernyataan/item 1 2 3 4 5 Rata-
rata
KN1 | Saya tertarik menabung pada bank | 3 4 32 33 11 3,54
syariah  karena produk yang
ditawarkan memberikan banyak
keuntungan
KN2 | Pelayanan yang ditawarkan bank | 1 5 20 52 4 3,65
syariah sesuai dengan yang saya
harapkan
KN3 | Bentuk promosi yang dilakukan | - 13 29 39 2 3,36
bank syariah menarik saya untuk
menjadi nasabah
KN4 Saya memilih bank syariah karena | 2 3 23 44 11 3,71
tuntutan kebutuhan
KN5 | Saya memilih bank syariah karena | - 1 13 40 29 417
tidak mengandung riba
Total rata-rata 3,68

Sumber: Data primer diolah, 2018

Berdasarkan tabel 4.6 diatas menunjukan bahwa total rata-rata variabel
keputusan menjadi nasabah adalah 3,68 mendekati angka 4 yang artinya mayoritas
responden menjawab setuju terhadap variabel keputusan menjadi nasabah.Rata-
rata tertinggi adalah pada item KNS5 terkaitmemilih bank syariah karena tidak
mengandung riba dominan responden menjawab setuju dengan nilai rata-rata 4,17.
Selanjutnya, pada item pertanyaan KN4 terkait memilih bank syariah karena
tuntutan kebutuhan dominan rata-rata juga menjawab setuju dengan nilai 3,71.
Sedangkan rata-rata keputusan terendah adalah pada item pertanyaan KN3
terkaitbentuk promosi yang dilakukan bank syariah menarik saya untuk menjadi

nasabah dengan total rata-rata 3,36.
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4.2 Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen
4.2.1 Uji Validitas Instrumen

Uji validitas yaitu digunakan untuk mengukur valid tidaknya suatu
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner
mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut.
Pengujian signifikasi akan dilakukan dengan membandingkan nilai ryiwng dengan
laper UNtuk degree of freedom (df) = n-5, dalam hal ini n adalah jumlah sampel.
Jika rhiwng lebih besar dari rwane dan nilai positif maka butir-butir pertanyaan
tersebut dinyatakan valid. Dengan menggunakan correlation coefefficient person
(Rahma, 2017).

Untuk mengetahui soal valid dan tidak valid dapat dilihat nilai ryiwng
dibandingkan dengan tabel r Product Moment untuk df (Derajat Kebebasan) = n-
5= 83-5=77 untuk a sebesar 5% atau signifikasi 0,05 adalah 0,277. Jika rhiwng >
l'abet Maka soal tersebut valid dan jika rhiung < rtaner Mmaka soal tersebut dinyatakan

tidak valid. Hasil uji validitas dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.7
Hasil Uji Validitas Instrumen
Variabel Pernyataan/Ite Pearson tabel Keterangan
Correlation
m
(rhitung)

Produk (Xy) P1 0,775 0,227 Valid
P2 0,720 0,227 Valid
P3 0,813 0,227 Valid
P4 0,867 0,227 Valid
Fasilitas Layanan FL1 0,560 0,227 Valid
(X,) FL2 0,728 0,227 Valid
FL3 0,644 0,227 Valid
FL4 0,686 0,227 Valid
FL5 0,774 0,227 Valid
FL6 0,686 0,227 Valid
Promosi (X3) PR1 0,757 0,227 Valid
PR2 0,893 0,227 Valid
PR3 0,796 0,227 Valid
PR4 0,729 0,227 Valid
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Tabel 4.7 Lanjutan

Variabel Pernyataan/Ite Pearson tabel Keterangan
m Correlation
(Phitung)
Motivasi (X,) M1 0,416 0,227 Valid
M2 0,502 0,227 Valid
M3 0,830 0,227 Valid
M4 0,714 0,227 Valid
Keyakinan/Religiu KR1 0,655 0,227 Valid
sitas (Xs) KR2 0,652 0,227 Valid
KR3 0,614 0,227 Valid
KR4 0,717 0,227 Valid
KR5S 0,731 0,227 Valid
KR6 0,742 0,227 Valid
Keputusan KN1 0,735 0,227 Valid
Menjadi Nasabah KN2 0,859 0,227 Valid
(Y) KN3 0,721 0,227 Valid
KN4 0,713 0,227 Valid
KN5 0,536 0,227 Valid

Sumber: Data primer diolah, 2018

Berdasarkan tabel 4.7 diatas dapat diketahui bahwa masing-masing item
pertanyaan memiliki nilai rpiwng > raver (0,227). Maka dapat disimpulkan bahwa

setiap butir pertanyaan tersebut dinyatakan valid.

4.2.2 Uji Reliabilitas Instrumen

Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu Kkuesioner yang
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Sutau kuesioner dikatakan
reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyan adalah konsisten
atau stabil dari waktu kewaktu. Kuesioner dikatakan reliabel jika memberikan
nilai Cronbach’s Alpha > 0,06. Nilai Cronbach’s Alpha semakin mendekati 1
berarti semakin tinggi konsistensi internal reliabilitasnya. Nilai Cronbach’s Alpha
lebih kecil dari 0,60 dikategorikan reliabilitasnya kurang baik (Rahma,
2017).Hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 4.8
Hasil Uji Reliabilitas Instrumen
Variabel Jumlah Cronbach’s Keterangan
Item Alpha
Produk (Xy) 4 0,806 Reliabel
Fasilitas Layanan (X,) 6 0,769 Reliabel
Promosi (X3) 4 0,785 Reliabel
Motivasi (X4) 4 0,785 Reliabel
Keyakinan/Religiusitas (Xs) 6 0,763 Reliabel
Keputusan Menjadi Nasabaha () 5 0,755 Reliabel

Sumber: Data primer diolah, 2018

Berdasarkan tabel 4.8 dapat diketahui bahwa masing-masing variabel
memiliki nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,60. Dengan demikian variabel
produk, fasilitas layanan, promosi, motivasi, keyakinan/religiusitas dan keputusan

menjadi nasabah dinyatakan reliabel.

4.3 Uji Asumsi Klasik
4.3.1 Uji Normalitas

Menurut Ghozali (2012: 160) uji normalitas bertujuan untuk menguiji
apakah dalam model regresi variabel dependen dan variabel indepeden
mempunyai kontribusi atau tidak. Model regresi yang baik adalah data distribusi
normal atau mendekati normal.Dalam penelitian ini pengujian normalitas
dilakukan dengan analisa One-Sample Kolmogorov Smirnov Test dan P-Plot.
Kriteria pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut:
a. Jika Sign. > 0,05 maka Hy diterima (data berdistribusi normal).
b. Jika Sign. < 0,05 maka H, ditolak (data tidak berdistribusi normal).
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Tabel 4.9

Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual
N 83
Normal Parameters®” Mean ,0000000
Std. Deviation 1,99243571
Most Extreme Differences  Absolute ,087
Positive ,076
Negative -,087
Test Statistic ,087
Asymp. Sig. (2-tailed) ,185°

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: keputusan
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Gambar 4.7
Hasil Uji Normalitas P-Plot

Berdasarkan tabel 4.8 di atas menunjukkan bahwa nilai signifikansi pada
Uji Kolmogrov-Smirnov adalah 0,185 dan lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat
disimpulksan bahwa data yang diuji berdistribusi normal. Begitupun pada uji
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normalitas dengan P-Plot dapat dilihat bahwa sebaran data mengikuti arah garis
diagonal, atau titik-titik menyebar di sekitar garis diagonal artinya data pada

penelitian ini telah berdistribusi normal.

4.3.2 Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel-variabel bebas. Model regresi
yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel bebas (Ghozali,
2013). Salah satu metode untuk menguji ada atau tidak adanya gejala
multikolinearitas dilakukan dengan melihat nilai Tolerance dan nilai VIF
(Variance Inflation Factor):
a. Mempunyai nilai Tolerance < 0,10 dan VIF > 0,10, maka ada gejala
multikolinearitas.
b. Mempunyai nilai Tolerance > 0,10 dan VIF < 0,10, maka tidak ada

gejala multikolinearitas.

Tabel 4.10
Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 (Constant)
Produk ,692 1,446
Fasilitas_Layanan ,703 1,423
Promosi ,740 1,351
Motivasi ,735 1,360
Keyakinan ,689 1,452

Sumber: Data primer diolah, 2018

Berdasarkan Tabel 4.10 di atas dari hasil uji VIF dapat diketahui bahwa
masing-masing variabel independen memiliki VIF < 10 dan nilai Tolerance > 0,1.
Maka dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian yang dilakukan ini tidak terdapat

hubungan multikolinearitas antara variabel independen dengan variabel dependen.
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4.3.3 Uji Heteroskedastisitas

Menurut Ghozali (2012: 139) uji heteroskedastisitas bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual
satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varian dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut homokedastisitas dan
jika berbeda disebut heteroskedastisitas.

Uji heteroskedastisitas adalah varian residual yang tidak sama pada
semua pengamatan di dalam model regresi dimana regresi yang baik seharusnya
tidak terjadi heteroskedastisitas (Priyatno, 2010). Pengambilan keputusannya
yaitu dengan cara:

a. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk suatu pola
tertentu yang teratur (bergelombang melebar kemudian menyempit), maka
terjadi heteroskedastisitas.

b. Jika tidak ada pola yang jelas, seperti titik-titik yang menyebar di atas dan di

bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
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Gambar 4.8

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan gambar 4.8 di atas grafik scatterplot menunjukkan bahwa

terlihat titik-titik tidak membentuk pola yang jelas dan tititk-titik menyebar di atas
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dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
heteroskedastisitas pada model regresi.

4.4 Uji Regresi Berganda

Regresi berganda adalah sebagai pengaruh antara lebih dari dua variabel,
di mana terdiri dari dua atau lebih variabel independen/bebas dan satu variabel
dependen/terikat dan juga digunakan untuk membangun persamaaan dengan
menggunakan persamaan tersebut untuk membuat perkiraan (Kurniawan, 2009).

Hasil analisis regresi linier berganda dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.11
Hasil Uji Regresi Berganda

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 1,016 2,409 422 ,674
Produk ,218 ,101 ,208 2,158 ,034
Fasilitas_Layanan ,060 ,092 ,062 ,649 ,518
Promosi ,312 ,102 ,285 3,060 ,003
Motivasi 314 ,101 ,290 3,105 ,003
Keyakinan ,166 ,098 ,164 1,701 ,093

Sumber: Data primer diolah, 2018

Berdasarkan tabel 4.11 hasil analisis regresi berganda di atas dapat
diketahui koefisien untuk variabel produk (X;) sebesar 0,218, untuk variabel
fasilitas layanan (X;) sebesar 0,060, untuk variabel promosi (X3) sebesar 0,312,
variabel motivasi (X,) sebesar 0,314 dan variabel keyakinan/religiusitas (Xs)
sebesar 0,166 dengan konstanta sebesar 1,016, sehingga dapat dirumuskan

persamaan regresi linier berganda sebagai berikut:

Y=1,016+0,218X,+0,060X,+0,312X3+0,314X,4+0,166Xs+e  (4.2)
Berdasarkan hasil dari persamaan regresi linier di atas, maka dapat

diinterpretasikan sebagai berikut:
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a. Nilai konstanta (a) sebesar 1,016. Hal ini menunjukkan bahwa apabila
produk (Xj), fasilitas layanan (X;), promosi (X3), motivasi (X;), dan
keyakinan/religiusitas (Xs) diasumsikan dalam keadaantetapmaka
keputusan nasabah (Y) sebesar 1,016.

b. Nilai koefisien regresi produk (X;) sebesar 0,218 yang berarti jika
reputasi mengalami kenaikan satu satuan akan menyebabkan keputusan
nasabah meningkat sebesar 0,218 dengan asumsi variabel lain dianggap
tetap.

c. Nilai koefisien regresi fasilitas layanan (Xz) sebesar 0,060 yang berarti
jika promosi mengalami kenaikan satu satuan akan menyebabkan
keputusan nasabah meningkat sebesar 0,060 dengan asumsi variabel lain
dianggap tetap.

d. Nilai koefisien regresi promosi (X3) sebesar 0,312 yang berarti jika
promosi mengalami kenaikan satu satuan akan menyebabkan keputusan
nasabah meningkat sebesar 0,312 dengan asumsi variabel lain dianggap
tetap.

e. Nilai koefisien regresi motivasi (X,) sebesar 0,314 yang berarti jika
motivasi mengalami kenaikan satu satuan akan menyebabkan keputusan
nasabah meningkat sebesar 0,314 dengan asumsi variabel lain dianggap
tetap.

f. Nilai koefisien regresi keyakinan/religiusitas (Xs) sebesar 0,166 yang
berarti jika keyakinan/religiusitas mengalami kenaikan satu satuan akan
menyebabkan keputusan nasabah meningkat sebesar 0,166 dengan

asumsi variabel lain dianggap tetap.

4.5 Pengujian Hipotesis
4.5.1 Uji Persial (Uji t)

Uji t digunakan untuk menguji seberapa jauh variabel independen yang
digunakan dalam penelitian ini secara individual dalam menerangkan variabel
dependen secara parsial (Ghozali, 2012). Maka hasil perhitungan Uji t dapat
dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.12
Hasil Uji t
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 1,016 2,409 422 674
Produk ,218 ,101 ,208 2,158 ,034
Fasilitas Layanan ,060 ,092 ,062 ,649 ,518
Promosi ,312 ,102 ,285 3,060 ,003
Motivasi 314 ,101 ,290 3,105 ,003
Keyakinan ,166 ,098 ,164 1,701 ,093

Sumber: Data primer diolah, 2018

Berdasarkan Tabel 4.12 hasil output uji t di atas dapat diketahui pengaruh

masing-masing variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen

adalah sebagai berikut:

1.

Pengujian Hipotesis 1

Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah produk berpengaruh
signifikan terhadap keputusandosen UIN Ar-Raniry menabung pada bank
syariah. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diketahui bahwa thitung
produk adalah 2,158 dengan nilai signifikasi sebesar 0,034. Dikarenakan
thitung > traber (2,158 > 1,991) dan signifikansi tipe lebih kecil dari 5% (0,034 <
0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa H; diterima artinya terdapat pengaruh
signifikan antara variabel produk terhadap keputusan dosen UIN Ar-Raniry

menabung pada bank syariah.

2. Pengujian Hipotesis 2

Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah fasilitas layanan
berpengaruh signifikan terhadap keputusan dosen UIN Ar-Raniry menabung
pada bank syariah. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diketahui
bahwa thiwung fasilitas layanan adalah 0,649 dengan nilai signifikan sebesar
0,518. Dikarenakan thiwng < tianel (0,649 < 1,991)dan signifikansi t tabel lebih
besar dari 5% (0,518 > 0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa H, ditolak
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artinya tidak terdapat pengaruh signifikan antara fasilitas layanan terhadap
keputusan dosen UIN Ar-Raniry menabung pada bank syraiah.

3. Pengujian Hipotesis 3

Hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah promosi berpengaruh
signifikan terhadap keputusan dosen UIN Ar-Raniry menabung pada bank
syariah. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diketahui bahwa thitung
promosi adalah 3,060 dengan nilai signifikasi sebesar 0,003. Dikarenakan
thitung > taber (3,060 > 1,991) dan signifikansi tipe lebih kecil dari 5% (0,003 <
0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa H; diterima artinya terdapat pengaruh
signifikan antara variabel promosi terhadap keputusan dosen UIN Ar-Raniry

menabung pada bank syariah.

4. Pengujian Hipotesis 4

Hipotesis keempat dalam penelitian ini adalah motivasi berpengaruh
signifikan terhadap keputusan dosen UIN Ar-Raniry menabung pada bank
syariah. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diketahui bahwa thitung
produk adalah 3,105 dengan nilai signifikasi sebesar 0,003. Dikarenakan
thitung > traber (3,205 > 1,991) dan signifikansi tine lebih kecil dari 5% (0,003 <
0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa H; diterima artinya terdapat pengaruh
signifikan antara variabel motivasi terhadap keputusan dosen UIN Ar-Raniry
menabung pada bank syariah.

5. Pengujian Hipotesis 5

Hipotesis kelima dalam penelitian ini adalah keyakinan/religiusitas
berpengaruh signifikan terhadap keputusan dosen UIN Ar-Raniry menabung
pada bank syariah. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diketahui
bahwa thiwng fasilitas layanan adalah 1,701 dengan nilai signifikan sebesar
0,093. Dikarenakan thiung < traper (1,701 < 1,991) dan signifikasi twpe lebih
besar dari 5% (0,093 > 0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa H, ditolak
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artinya tidak terdapat pengaruh signifiikan antara keyakinan/religiusitas
terhadap keputusan dosen UIN Ar-Raniry menabung pada bank syraiah.

4.5.2 Uji Simultan (Uji F)

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel
independen atau variabel bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai
pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen atau variabel terikat
(Ghozali, 2012). Hasil perhitungan Uji F dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.13
Hasil Uji F
Sum of
Model Squares Df Mean Square F Sig.
1  Regression 334,862 5 66,972 15,842 ,000°
Residual 325,524 77 4,228
Total 660,386 82

Sumber: Data primer diolah,2018

Berdasarkan Tabel 4.13 hasil output uji simultan di atas diperoleh nilai
Friung Sebesar 15,842 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Dengan tingkat
signifikansi 5% dan Fpe Sebesar 2,492, Karena nilai Fhiwng (15,842) > Fiapel
(2,492) maka dapat disimpulkan bahwa kelima variabel independen yaitu produk,
fasilitas layanan, promosi, motivasi dan keyakinan/religiusitas memiliki pengaruh

secara simultan terhadap keputusan menjadi nasabah.

4.6 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R? yang kecil
berarti kemampuan variabel-variabel dependen amat terbatas. Dan sebaliknya jika
nilai R? yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan
hampir semua informasi yang dibutukan untuk memprediksi variabel-variabel
dependen (Ghozali, 2012). Hasil uji koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel
berikut:
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Tabel 4.14
Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate

1 7128 ,507 AT75 2,056
Sumber: Data primer diolah, 2018

Berdasarkan tabel 4.14 dapat diketahui bahwa angka R?* (R Square)
sebesar 0,507 atau 50,7%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel keputusan
menjadi nasabah yang dapat dijelaskan oleh variabel produk, fasilitas layanan,
promosi, motivasi dan keyakinan/religiusitas. Sedangkan sisanya sebesar 0,493
atau 49,3% dijelaskan oleh variabel-variabel lain di luar penelitian seperti variabel

lokasi, harga dan kepercayaan terhadap bank syariah.

4.7 Pembahasan
4.7.1 Pengaruh Produk Terhadap Keputusan Nasabah Menabung Pada
Bank Syariah

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh pengaruh produk terhadap
keputusan dosen UIN Ar-Raniry menabung pada bank syariah sebesar 0,218.
Artinya jika produk mengalami kenaikan satu satuan, maka keputusan nasabah
membuka tabungan pada bank syariah akan mengalami peningkatan 0,218 satuan
dengan asumsi variabel independen lainnya bernilai tetap. Oleh sebab itu, dapat
disimpulkan ~ bahwa produk memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
keputusan nasabah membuka tabungan pada bank syariah. Hasil temuan ini
didukung oleh hasil penelitian Sakti hutabarat (2010) dan Siti Umi Hanik dan Jati
Handayani (2014) yang menyatakan bahwa variabel produk berpengaruh positif
terhadap keputusan seseorang menabung pada bank syariah. Produk adalah
sesuatu yang dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan seseorang, artinya apapun
wujudnya selama itu dapat memenuhi kebutuhan dan keingan seseorang maka hal
itu dapat dikatakan sebagia produk. Namun produk yang berkualitas adalah

produk yang memiliki manfaat yang baik bagi seseorang.
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Hasil perhitungan uji statistik t menunjukkan variabel produk memiliki t
hitung sebesar 2,158 dimana t hitung lebih besardari t tabel yaitu 2,158 > 1,991
dengan nilai signifikan 0,034 yang artinya nilai signifikansi variabel produk lebih
kecil jika dibandingkan dengan nilai signifikansi yang telah ditetapkan peneliti
yaitu 0,05 (0,034 < 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa variabel produk secara
parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan nasabah membuka

tabungan pada bank syariah.

4.7.2 Pengaruh Fasilitas  Pelayanan Terhadap Keputusan Nasabah
Menabung Pada Bank Syariah

Berdasarkan hasil penelitian ini diperoleh pengaruh fasilitas layanan
terhadap keputusan dosen UIN Ar-Raniry menabung pada bank syariah sebesar
0,060. Artinya jika fasilitas layanan mengalami kenaikan satu satuan, maka
keputusan nasabah membuka tabungan pada bank syariah akan mengalami
peningkatan 0,060 satuan dengan asumsi variabel independen lainnya bernilai
tetap. Oleh sebab itu, dapat disimpulkan bahwa fasilitas layanan tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap keputusan nasabah membuka tabungan pada
bank syariahkarena nilai pengaruhnya yang sangat kecil. Hasil temuan ini
didukung olehhasil penelitian Saiful Ma’arif (2016) yang menyatakan bahwa
variabel fasilitas layanantidak berpengaruh positif terhadap keputusan seseorang
menabung pada bank syariah.

Hasil perhitungan uji statistik t menunjukkan variabel fasilitas layanan
memiliki t hitung sebesar 0,649 dimana t hitung lebih kecildari t tabel yaitu 0,649
< 1,991 dengan nilai signifikan 0,513 yang artinya nilai signifikansi variabel
fasilitas layanan lebih besar jika dibandingkan dengan nilai signifikansi yang telah
ditetapkan peneliti yaitu 0,05 (0,513 > 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa
variabel fasilitas layanan secara parsial tidak memiliki pengaruh yang signifikan

terhadap keputusan nasabah membuka tabungan pada bank syariah.
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4.7.3 Pengaruh Promosi Terhadap Keputusan Nasabah Menabung Pada
Bank Syariah

Berdasarkan hasil penelitian ini diperoleh pengaruh promosi terhadap
keputusan dosen UIN Ar-Raniry menabung pada bank syariah sebesar 0,312.
Artinya jika promosi mengalami kenaikan satu satuan, maka keputusan nasabah
membuka tabungan pada bank syariah akan mengalami peningkatan 0,312 satuan
dengan asumsi variabel independen lainnya bernilai tetap. Oleh sebab itu, dapat
disimpulkan  bahwa promosi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
keputusan nasabah membuka tabungan pada bank syariah. Hasil temuan ini
didukung oleh hasil penelitian Sakti Hutabara (2010) yang menyatakan bahwa
variabel promosi berpengaruh positif terhadap keputusan seseorang menabung
pada bank syariah.

Hasil perhitungan uji statistik t menunjukkan variabel promosi memiliki t
hitung sebesar 3,060 dimana t hitung lebih besardari t tabel yaitu 3,060 > 1,991
dengan nilai signifikan 0,003 yang artinya nilai signifikansi variabel promosi
lebih kecil jika dibandingkan dengan nilai signifikansi yang telah ditetapkan
peneliti yaitu 0,05 (0,003< 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa variabel promosi
secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan nasabah

membuka tabungan pada bank syariah.

4.7.4 Pengaruh Motivasi Terhadap Keputusan Nasabah Menabung Pada
Bank Syariah

Berdasarkan hasil penelitian ini diperoleh pengaruh motivasi terhadap
keputusan dosen UIN Ar-Raniry menabung pada bank syariah sebesar 0,314.
Artinya jika motivasi mengalami kenaikan satu satuan, maka keputusan nasabah
membuka tabungan pada bank syariah akan mengalami peningkatan 0,314 satuan
dengan asumsi variabel independen lainnya bernilai tetap. Oleh sebab itu, dapat
disimpulkan  bahwa motivasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
keputusan nasabah membuka tabungan pada bank syariah. Hasil temuan ini
didukung oleh hasil penelitian Ida Liza (2017) yang menyatakan bahwa variabel

motivasi berpengaruh positif terhadap keputusan seseorang menabung pada bank
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syariah. Motivasi merupakan sebuah dorongan atau sebagai pemberi daya
penggerak yang meciptakan kegairahan seseorang agar mereka mau melakukan
segala sesuatu dengan segala upaya untuk mencapai kepuasan, seperti teori
motivasi faud yang melihat bahwa seseorang akan menekan segala berbagai
keinginan, seiring dengan proses pertumbuhannya dan proses penerimaan sosial.
Maka dalam pengambilan keputusan seseorang akan dipengaruhi atau didorong
oleh faktor-faktor yang ada di lingkungannya, bisa karena dorongan keluarga,
teman atau tuntutan dari intansi.

Hasil  perhitungan uji statistik t menunjukkan variabel motivasi
memiliki t hitung sebesar 3,105 dimana t hitung lebih besardari t tabel yaitu 3,105
> 1,991 dengan nilai signifikan 0,003 yang artinya nilai signifikansi variabel
motivasi lebih kecil jika dibandingkan dengan nilai signifikansi yang telah
ditetapkan peneliti yaitu 0,05 (0,003 < 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa
variabel motivasi secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap

keputusan nasabah membuka tabungan pada bank syariah.

4.75 Pengaruh Keyakinan/Religiusitas Terhadap Keputusan Nasabah

Menabung Pada Bank Syariah

Berdasarkan hasil penelitian ini diperoleh pengaruh
keyakinan/religiusitas terhadap keputusan dosen UIN Ar-Raniry menabung pada
bank syariah sebesar 0,166. Artinya jika keyakinan/religiusitas mengalami
kenaikan satu satuan, maka keputusan nasabah membuka tabungan pada bank
syariah akan mengalami peningkatan 0,166 satuan dengan asumsi variabel
independen lainnya bernilai tetap. Oleh sebab itu, dapat disimpulkan bahwa
keyakinan/religiusitas tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
keputusan nasabah membuka tabungan pada bank syariah. Hasil temuan ini
berbeda dengan hasil penelitian Desi Fatmawati (2015) yang menyatakan bahwa
variabel keyakinan/religiusitas berpengaruh positif terhadap keputusan seseorang
menabung pada bank syariah.

Hasil perhitungan  uji  statistik t menunjukkan variabel

keyakinan/religiusitas memiliki t hitung sebesar 1,701 dimana t hitung lebih
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kecildari t tabel yaitu 1,701 < 1,991 dengan nilai signifikan 0,093 yang artinya
nilai signifikansi variabel keyakinan/religiusitas lebih besar jika dibandingkan
dengan nilai signifikansi yang telah ditetapkan peneliti yaitu 0,05 (0,093> 0,05).
Hasil ini menunjukkan bahwa variabel keyakinan/religiusitas secara parsial tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan nasabah membuka

tabungan pada bank syariah.

4.7.6 Pengaruh Produk, Fasilitas Layanan, Promosi, Motivasi dan
Keyakinan/Religiusitas Terhadap Keputusan Nasabah

Berdasarkan hasil perhitungan uji statistik F (uji simultan) dalam
penelitian ini menunjukkan nilai F hitung sebesar 15,842. Nilai F tabel dalam
penelitian ini adalah 2,492. Nilai signifikansi yang diperoleh dari hasil uji dalam
penelitian ini adalah 0,000. Oleh sebab itu, maka dapat disimpulkan bahwa
variabel produk, fasilitas layanan, promosi, motivasi dan religiusitas secara
simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan nasabah
membuka tabungan pada bank syariah. Berdasarkan hasil output Model Summary
menunjukkan angka R Square atau koefisien determinasi adalah 0,507 artinya
sebesar 50,7% variansi keputusan nasabah membuka tabungan pada bank syariah
dipengaruhi- oleh variabel produk, fasilitas layanan, promosi, motivasi dan
keyakinan/religiusitas. Sedangkan sisanya yaitu 49,3% ditentukan oleh variabel-
variabel lain selain produk, fasilitas layanan, promosi, motivasi dan religiusitas
yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Penelitian ini sesuai dengan teori yang dijelaskan oleh Alma (2013)
bahwa pengambilan keputusan pembelian dipengaruhi oleh ekonomi keuangan,
teknologi, politik, produk, harga, lokasi, promosi, physical evidence, people dan
process sehingga membentuk suatu sikap pada konsumen untuk mengolah segala
informasi dan mengambil kesimpulan berupa respon yang muncul produk apa
yang akan dibeli. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel
produk, promosi dan motivasi berpengaruh signifikan terhadap keputusan nasabah

membuka tabungan pada bank syariah sedangkan variabel fasilitas layanan dan
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keyakinan/religiusitas tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan nasabah
membuka tabungan pada bank syariah.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi nasabah menabung pada bank syariah dengan melakukan
penyebaran kuesioner kepada Dosen UIN Ar-Raniry maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Hasil uji hipotesis menunjukan bahwa variabel produk (X;) berpengaruh
signifikan terhadap keputusan dosen UIN Ar-Raniry menabung pada bank
syariah dengan t hitung lebih besar dari t tabel yaitu 2,158 > 1,991 dan
nilai signifikan 0,034 < 0,05. Begitu juga dengan variabel promosi (X3)
berpengaruh signifikan terhadap keputusan nasabah dengan t hitung lebih
besar dari t tabel yaitu 3,060 > 1,991 dan nilai signifikan 0,003< 0,05 dan
variabel motivasi (X,) juga berpengaruh signifikan terhadap keputusan
nasabah dengan t hitung lebih besar dari t tabel yaitu 3,105 > 1,991 dan
nilai signifikan 0,003 < 0,05. Sedangkan variabel fasilitas layanan (X5)
tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan dosen UIN Ar-Raniry
menabung pada bank syariah dengan t hitung lebih kecil dari t tabel yaitu
0,649 < 1,991 dengan nilai signifikan 0,513 > 0,05. Begitupun
keyakinan/religiusitas tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan
dosen menabung pada bank syariah dengan t hitung lebih kecil dari t tabel
yaitu 1,701 < 1,991 dan nilai signifikan 0,093 > 0,05.

2. Secara simultan variabel produk (X;), fasilitas layanan (X;), promosi (X3),
motivasi (X4) dan keyakinan/religiusitas (Xs) berpengaruh signifikan
terhadap keputusan dosen UIN Ar-Raniry menabung pada bank syariah
dengan nilai F hitung sebesar 15,842 dan F tabel dalam penelitian ini
adalah 2,492. Nilai signifikansi yang diperoleh dari hasil uji dalam
penelitian ini adalah 0,000.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah disajikan maka

selanjutnya peneliti menyampaikan saran-saran yang kiranya dapat memberikan

manfaat kepada pihak-pihak yang terkait atas hasil penelitian ini.

1.

Diharapkan Bank Syariah berupaya untuk lebih meningkatkan
pengelolaan fasilitas layanan dan menjaga serta memberikan kenyaman
bagi nasabah.

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu tambahan referensi
mengenai keputusan nasabah membuka tabungan pada bank syariah bagi
penelitian selanjutnya.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan dalam
mengembangkan dan melanjutkan penelitian bagi peneliti selanjutnya
dengan menambahkan variabel dependen sepertilokasi, reputasi dan lain

sebagainya.
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Lampiran 1

KUESIONER

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRRY
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
DARUSSALAM BANDA ACEH

Responden Yth,

Saya Indah Sri Widyastuti (140603103), mahasiswa jurusan Perbankan Syariah Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Ar-Ranirry. Kuesioner ini disusun
dalam rangka penelitian sebagai syarat kelulusan yang mengenai tentang “Analisis
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Dosen UIN Ar-Raniry Menabung
Pada Bank Syariah”.

Mengingat pentingnya data ini, saya mengharapkan kepada Bapak/lbu/Saudara(i) untuk
dapat mengisi dengan lengkap sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. Jawaban yang
Bapak/lbu/Saudara(i) berikan hanya digunakan untuk penelitian dan dijamin
kerahasiaanya.

Bagian |

Pertanyaan pada bagian | merupakan pertanyaan yang berhubungan dengan data
atau identitas responden. Berikan tanda centang (V) pada pilihan yang sesuai
dengan jawaban anda.

Nama:

1. Jenis Kelamin:

|:| Laki-laki |:| Perempuan

2. Usia:
21-30 tahun I:l 41-50 tahun

I:l 31-40 tahun I:l >51
3. Pendidikan Terakhir:

I:l S1 I:l S3

I:l S2



4, Status

[l
L]

Kawin I:l Belum Kawin

Lainnya

5. Pendapatan Perbulan:

[l
L]

< Rp. 1.000.000
Rp. 1.000.000 — 3.000.000

6. Jenis Rekening Di Bank Syariah:
Tabungan I:l Tabungan & Deposito

=

Deposito

Bagian |1
PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER

Bapak/Ibu/Saudara/i.

|:| Rp. 3.000.000 -5.000.000
[]> Re- 5:000.000

Responden cukup memberikan tanda (V) pada pilihan yang tersedia
dengan pendapat Bapak/lbu/Saudara/i. Setiap pertanyaan hanya mengharapkan
satu jawaban. Setiap angka akan mewakili tingkat kesesuaian dengan pendapat

No Keterangan Skor
1 Sangat Setuju (SS) 5
2 Setuju (S) 4
3 Netral (N) 3
4 Tidak Setuju (TS) 2
5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1
A. Produk (X3)
No Pernyataan Pilihan
SS N TS STS
1. | Saya mengetahui produk-produk

tabungan yang ada di perbankan
syariah.




No Pernyataan Pilihan
SS N TS STS
2. | Produk tabungan yang ditawarkan
bank syariah sangat beragam sesuai
dengan kebutuhan.
3. | Produk tabungan bank syariah
memberikan perolehan bagi hasil
yang sesuai dengan harapan.
4. | Produk tabungan perbankan syariah
memiliki jaminan produk yang
berkualitas dan halal.
B. Fasilitas Layanan (Xy)
No Pernyataan Pilihan
SS N TS STS
1. | Ruang tunggu pada bank-bank syariah
nyaman dan bersih.
2. | Akses ke bank syariah yang mudah
dijangkau.
3. | Para pegawai bank syariah berlaku
sopan baik bersikap, tutur kata
maupun penampilan.
4. | Kecakapan pegawai dalam
memberikan pelayanan jasa.
5. | Pegawai bank syariah menanggapi
pertanyaan dan keluhan anda sebagai
nasabah secara sabar.
6. | Fasilitas ATM bank syariah dapat
memenuhi kebutuhan.
C. Promosi (X3)
No Pernyataan Pilihan
SS N TS STS
1. | Perbankan syariah
menyampaikan berbagai

informasi mengenai produk

yang ditawarkan.
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No Pernyataan Pilihan
SS N TS STS
2. | Bank syariah  melakukan
edukasi dan sosialisasi
langsung untuk
memperkenalkanproduk
tabungannya.
3. | Bank syariah sering
memberikan promosi yang
menarik.
4. | Promosi dan iklan
memberikan informasi
tambahan untuk memilih bank
syariah.
D. Motivasi (X4)
No Pernyataan Pilihan
SS N TS STS
1. Saya menabung di perbankan
syariah karena saya
membutuhkan produk
penghimpun dana yang sesuai
dengan prinsip syariah.
2. | Tuntutan dari instansi
mengharuskan saya membuka
tabungan di bank syariah.
3. | Saya menabung pada bank
syariah karena seluruh keluarga
saya menabung pada bank
syariah.
4, Bank syariah populer dikalangan
masyarakat.




E . Keyakinan/Religiusitas (Xs)

75

No Pernyataan Pilihan
SS N TS STS
1. | Saya mengetahui dengan jelas sesuatu
yang diharamkan dalam Islam.
2. | Saya hanya bersedia mengkonsumsi
barang-barang yang dihalalkan dalam
Islam.
3. | Produk tabungan bank syariah
sistemnya sesuai dengan hukum Islam.
4. | Bank syariah menggunakan sistem
bagi hasil bukan sistem bunga.
5. | Bunga bank adalah riba yang
hukumnya haram.
6. | Saya berusaha mematuhi norma-norma
ajaran Islam baik dalam transaksi
berekonomi (perbankan).
F. Keputusan Menjadi Nasabah (Y)
No Pernyataan Pilihan
SS N TS STS
1. Saya tertarik menabung pada bank
syariah  karena  produk  yang
ditawarkan ~ memberikan  banyak
keuntungan.
2. Pelayanan yang ditawarkan bank
syariah sesuai dengan yang saya
harapkan.
3. Bentuk promosi yang dilakukan bank
syariah menarik saya untuk menjadi
nasabah.
4. Saya memilih bank syariah karena
tuntutan kebutuhan.
5. Saya memilih bank syariah karena
tidak mengandung riba.
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Lampiran 2 : Jawaban Responden
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. - Keputusan Menjadi
Respon Keyakinan/Religiulitas (X5) Respon Nasabah (Y)
den K| K| K| K| K]|K den K| K| K| K|K
R1| R2| R3| R4 | R5 | R6 N1 | N2 | N3 | N4 | N5
79 5 5 3 3 5 5 79 3 4 4 4 4
80 4 5 3 5 5 5 80 3 3 3 3 5
81 4 4 4 4 4 4 81 4 4 4 4 4
82 5 5 2 3 5 5 82 3 3 3 3 4
83 5 5 3 3 5 5 83 3 4 4 4 4
Lampiran 3 : Karakteristik Responden
Jenis Kelamin
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
\Valid Laki-Laki 42 50,6 50,6 50,6
Perempuan 41 49,4 49,4 100,0
Total 83 100,0 100,0
Umur Responden
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid >51 tahun 7 8,4 8,4 9,6
21-30 tahun 15 18,1 18,1 26,5
31-40 tahun 36 43,4 43,4 69,9
41-50 tahun 25 30,1 30,1 100,0
Total 83 100,0 100,0
Status
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
\Valid Belum Kawin 11 13,3 13,3 13,3
Kawin 72 86,7 86,7 100,0
Total 83 100,0 100,0




Pendapatan Per Bulan
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Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
\Valid > Rp 5.000.000 19 22,8 22,8 33,7
Rp 1.000.000- Rp
21 25,3 25,3 48,2
3.000.000
Rp 3.000-Rp
43 51,8 51,8 100,0
5.000.000
Total 83 100,0 100,0
Jenis Tabungan di Bank Syariah
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
\Valid Tabungan 81 976 976 976
Tabungan dan
. 2 2,4 2,4 100,0
Deposito
Total 83 100,0 100,0
Lampiran 4 Hasil Uji Validitas
1. Produk
Correlations
P1 P2 P3 P4 Produk
P1  Pearson Correlation o . o ox
1 ,516 461 ,514 775
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 83 83 83 83 83
P2  Pearson Correlation - - — —
,516 1 ,352 ,490 ,720
Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,000 ,000
N 83 83 83 83 83
P3  Pearson Correlation " . . .
461 ,352 1 ,715 ,813
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Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,000 ,000
N 83 83 83 83 83
P4  Pearson Correlation o e e o
,514 ,490 ,715 1 ,867
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 83 83 83 83 83
Prod Pearson Correlation . o . o
775 ,720 ,813 ,867 1
uk
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 83 83 83 83 83
Fasilitas Layanan
Correlations
Fasilitas_Lay
FL1 | FL2 | FL3 | FL4 | FL5 | FL6 anan
FL1 Pearson o £ - o
. 11,492 42| 1741 249 |,348 ,560
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000| ,201| ,115| ,023| ,001 ,000
N 83 83 83 83 83 83 83
FL2 Pearson 492" . & - - o
) N 1| ,274 | 246 |,412 |,577 ,728
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,012( ,025| ,000| ,000 ,000
N 83 83 83 83 83 83 83
FL3 Pearson y o - > o
] 142 | 274 1|,547 |,409 ,225 ,644
Correlation
Sig. (2-tailed) ,201| ,012 ,000( ,000( ,041 ,000
N 83 83 83 83 83 83 83
FL4  Pearson . . . .
. 74| 246 | ,547 11,630 ,180 ,686
Correlation
Sig. (2-tailed) ,115| ,025( ,000 ,000| ,103 ,000
N 83 83 83 83 83 83 83
FL5 Pearson . - o - - o
. 249" | ,412 | ,409 |,630 11,423 774
Correlation
Sig. (2-tailed) ,023| ,000( ,000| ,000 ,000 ,000
N 83 83 83 83 83 83 83




FL6  Pearson 348" ™ . " N
Correlation L|.5777| 2257 180,423 1 686
Sig. (2-tailed) ,001| ,000| ,041| ,103| ,000 ,000
N 83| 83 83| 83| 83| 83 83
Fasili Pearson 560" " " " " n
tas L Correlation .|.728™| 6447|686 |, 774" | 686 1
ayana  gjg (2-tailed) ,000| ,000| ,000| ,000| ,000| ,000
" N 83| 83 83| 83| 83| 83 83
Promosi
Correlations
PR1 PR2 PR3 PR4 Promosi
PR1  Pearson Correlation 1| 492" | 5607 367 7577
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,001 ,000
N 83 83 83 83 83
PR2  Pearson Correlation 492" 1] 5827/ 5117 839"
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 83 83 83 83 83
PR3  Pearson Correlation 5607 | 582" 1| 362" 796"
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,001 ,000
N 83 83 83 83 83
PR4  Pearson Correlation 3677 5117 362" 1 729"
Sig. (2-tailed) ,001 ,000 ,001 ,000
N 83 83 83 83 83
Prom Pearson Correlation 577 8397 7967 729" 1
osi  sjg. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 83 83 83 83 83
Motivasi
Correlations
M1 M2 M3 M4 Motivasi
M1 Pearson Correlation 1 -,134 41| 236" 416"
Sig. (2-tailed) 228 202 ,031 ,000
N 83 83 83 83 83

86
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M2 Pearson Correlation -134 1| 312" -014 502"
Sig. (2-tailed) ,228 ,004 ,901 ,000
N 83 83 83 83 83
M3 Pearson Correlation 141 3127 1| 520" 8307
Sig. (2-tailed) 202 ,004 ,000 ,000
N 83 83 83 83 83
M4  Pearson Correlation 236" -014| 520" 1 7147
Sig. (2-tailed) 031 901 ,000 ,000
N 83 83 83 83 83
Mot Pearson Correlation 416" 502 | 8307 | 7147 1
ivas  Sjg. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
Y 83 83 83 83 83
Keyakinan
Correlations
KR1 KR2 KR3 | KR4 | KR5 | KR6 | Keyakinan
KR1 Pearson o ! - o oy o
. 11 ,435 ,267 | ,370 | ,451 | ,376 ,655
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000| ,015( ,001| ,000| ,000 ,000
N 83 83 82 83 83 83 83
KR2 Pearson o - o . -
. ,435 1| ,093| ,250 |,588 |,617 ,652
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,403| ,023| ,000| ,000 ,000
N 83 83 82 83 83 83 83
KR3 Pearson . s » -
. ,267 ,093 11,479 ,149| ,263 ,614
Correlation
Sig. (2-tailed) ,015 ,403 ,000| ,181| ,017 ,000
N 82 82 82 82 82 82 82
KR4 Pearson K% * K% Kk *k Kk
. ,370 ,250 | ,479 11,383 |,320 717
Correlation
Sig. (2-tailed) ,001 ,023| ,000 ,000| ,003 ,000
N 83 83 82 83 83 83 83
KR5 Pearson - o - - -
. ,451 ,588 1491 ,383 11,710 731
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000| ,181( ,000 ,000 ,000
N 83 83 82 83 83 83 83
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KR6 Pearson - x . o o o
. ,376 ,617 ,263° 1,320 |,710 1 742
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000( ,017| ,003| ,000 ,000
N 83 83 82 83 83 83 83
Keyakinan Pearson - . o o . wox
. ,655 ,652 | ,614 | ,717 |, 731 |,742 1
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000( ,000| ,000| ,000| ,000
N 83 83 82 83 83 83 83
6. Keputusan Menjadi Nasabah
Correlations
Keputusan_
KN1 KN2 KN3 KN4 KN5
Nasabah
KN1 Pearson by h, o 7
) 1| ,548 581 272 ,135 ,735
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,013 ,222 ,000
N 83 83 83 83 83 83
KN2 Pearson - - o P sk
. ,548 1] ,533 ,599 414 ,859
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 83 83 83 83 83 83
KN3 Pearson e = o o
) ,581 ,533 1| ,334 ,107 721
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,002 ,337 ,000
N 83 83 83 83 83 83
KN4 Pearson " - g - o
) 272 ,599 334 1| ,342 713
Correlation
Sig. (2-tailed) ,013 ,000 ,002 ,002 ,000
N 83 83 83 83 83 83
KN5 Pearson o - *x
) 35| ,414 107 | 342 1 ,536
Correlation
Sig. (2-tailed) 222 000| ,337| ,002 ,000
N 83 83 83 83 83 83
Keputusan_ Pearson e - o o -
) ,735 ,859 721 713 ,536 1
Nasabah Correlation




Sig. (2-tailed) ,000| ,000{ ,000( ,000[ 000

N

83 83 83 83 83

Lampiran 5 Hasil Uji Reliabilitas

1. Produk (Xj)

Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha N of Items
,806 4

2. Fasilitas Layanan (Xy)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

, 769 6

3. Promosi (X3)

Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha N of Items
,785 4

4. Motivasi (Xa)

Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha N of Items
,785 4




5. Keyakinan/Religiusitas (Xs)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

, 763

6. Kepusan Menjadi Nasabah (Y)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

, 155

Lampiran 6 Hasil Uji Normalita

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
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Unstandardized
Residual
N 83
Normal Parameters®® Mean ,0000000
Std. Deviation 1,99243571
Most Extreme Differences Absolute ,087
Positive ,076
Negative -,087
Test Statistic ,087
Asymp. Sig. (2-tailed) ,185°




Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: keputusan
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Lampiran 7 Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients®
Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std. Tolera
Model B Error Beta t Sig. nce VIF
1 (Constant) 1,016 | 2,409 422 ,674
Produk ,218 ,101 ,208 | 2,158 ,034 ,692 1,446
Fasilitas_Laya
,060 ,092 ,062| 649 ,518| ,703 1,423
nan
Promosi ,312 ,102 ,285| 3,060 ,003| ,740 1,351
Motivasi ,314 ,101 ,290 | 3,105 ,003| ,735 1,360
Keyakinan ,166 ,098 164 1,701 ,093| ,689 1,452




Lampiran 8 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Keputusan_Nasabah
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Lampiran 9 Hasil Uji Regresi Berganda
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 1,016 2,409 422 674
Produk ,218 ,101 ,208 2,158 ,034
Fasilitas_Layanan ,060 ,092 ,062 ,649 ,518
Promosi ,312 ,102 ,285 3,060 ,003
Motivasi ,314 ,101 ,290 3,105 ,003
Keyakinan ,166 ,098 ,164 1,701 ,093




Lampiran 10 Hasil Uji t

Coefficients?
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Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 1,016 2,409 422 674
Produk ,218 ,101 ,208| 2,158 ,034
Fasilitas_Layanan ,060 ,092 ,062 ,649 ,518
Promosi ,312 ,102 ,285| 3,060 ,003
Motivasi ,314 ,101 ,290| 3,105 ,003
Keyakinan ,166 ,098 ,164 1,701 ,093

a. Dependent Variable: Keputusan_Nasabah

Lampiran 11 Hasil Uji F
ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression
334,862 5 66,972 15,842 ,000°
Residual 325,524 77 4,228
Total 660,386 82

Lampiran 12 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Model

R Square

Adjusted R Square

Std. Error of the Estimate

7128

,507

475

2,056
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